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KINERJA BANK  UMUM SYARIAH  MENGGUNAKAN PENDEKATAN  
MAQASHID SYARI’AH   INDEX (MSI) DI INDONESIA 
TAHUN  2013-2015 
 
Bambang Sukoco 
 
ABSTRAK 
 
Perkembangan Bank Syariah yang pesat saat ini tidak diimbangi dengan 
pengukuran kinerjanya.Pengukuran Kinerja bank syariah saat ini masih 
mengunakan pengukuran kinerja keuangan bank konvensional yang hanya 
berorientasi pada profit saja. Padahal bank syariah secara teori, praktik dan 
tujuannya berbeda dengan bank konvensional. Oleh karena itu, diperlukan 
pengembangan pengukuran kinerja  perbankan syariah disamping kinerja 
keuangan yang selama ini ada. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur kinerja bank syariah di indonesia serta meranking 
kesebelas  bank umum syariah  tersebut berdasarkan maqasid syariah. Sampel 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  sebelas Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia periode tahun 2013-2015. Data penelitian yang 
digunakan merupaka laporan keuangan tahunan (annual report) Bank Umum 
Syariah Tahun 2013-2015. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Sakaran dan Maqasid Syariah Indeks (MSI).  Pengukuran kinerja 
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: menentukan tujuan syariah, menghitung 
rasio kinerja, menentukan indicator kinerja serta menghitung jumlah akhir kinerja 
dengan MSI. 
Hasil penelitian menunjukan banhwa kinerja Bank Umum Syariah di 
indonesia dilihat dari kinerja MSI (maqashid Syariah Index), yaitu mendidik 
individu, menegakkan keadilan, dan memelihara kemaslahatan pada tahun 2013-
2015 yaitu bahya peringkat tertinggi pencapaian tujuan syariah adalah Bank BCA 
Syariah sebesar 2, 44788, peringkat kedua yaitu Bank Muamalat Indonesia sebesar 
2,40162, peringkat ketiga yaitu Bank Syariah Bukopin sebesar : 2,38186 
sedangkan nilai terendah adalah Bank Victoria Syariah sebesar : 1,73089. 
 
Keywords : Maqashid Syariah Index, Kinerja Perbankan, Bank Umum Syariah 
 
 
 
 
KINERJA BANK   SYARIAH DI INDONESIA MENGUNAKAN 
PENDEKATAN  MAQASHID SYARI’AH   INDEX (MSI) 
TAHUN 2013-2015 
Bambang Sukoco 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja Bank Umum Syariah 
di Indonesia dengan  Maqasid syariah indexs yaitu model pengukuran kinerja 
bank syariah berdasarkan tujuan syariah (maqashid syariah) yang dikembangkan 
oleh Muhamad, dkk (2008). Pijakan dasar dalam pengembangan Maqashid 
Syariah Indek sebagai ukuran kinerja bank syariah adalah konsep maqashid 
syariahhasil pemikiran Abu Zahrah yang memiliki 3 (tiga) tujuan, yaitu, mendidik 
individu, menegakkan keadilan,dan memelihara kemaslahatan dengan 
mengunakan teknik SMI (Sharia Maqahsid Indexs). 
Hasil penelitian menunjukan banhwa kinerja Bank Umum Syariah di 
indonesia dilihat dari kinerja MSI (maqashid Syariah Index), yaitu mendidik 
individu, menegakkan keadilan, dan memelihara kemaslahatan pada tahun 2013-
2015 yaitu bahya peringkat tertinggi pencapaian tujuan syariah adalah Bank BCA 
Syariah sebesar 2, 44788, peringkat kedua yaitu Bank Muamalat Indonesia sebesar 
2,40162, peringkat ketiga yaitu Bank Syariah Bukopin sebesar : 2,38186 
sedangkan nilai terendah adalah Bank Victoria Syariah sebesar : 1,73089. 
 
Keywords : Maqashid Syariah Index, Kinerja Perbankan, Bank Umum 
Syariah. 
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 )ISM( إندكس الشرعيةباستخدام مقاربة  الشرعية التجارية أداءالبنوك
 2013-2013 عام إندونيسيا في
 بامبانغ سوكوكو
 التجريدي
إن التطور السريع للبنوك الشرعية ليس متوازنا في الوقت الحالي مع قياس 
 المالي الأداء قياس تستخدم تزال لا الإسلامية المصارف أداء قياس،  أدائها
على الرغم أن المصارف الشرعية  .فقط الربح إلى يهدف الذي التقليدي للبنك
النظرية، فإن الممارسات والأهداف تختلف عن البنوك من الناحية 
ضافة لإسالمي باالاداء المصرفي لألذلك، من الضروري تطوير قياس ا التقليدية.
 المالي القائم. داءلأاإلى 
قياس  هذا البحثف اهدأو  هذا البحث هو البحث الوصفي الكمي.
البنوك الإسلامية في إندونيسيا، وتحتل المرتبة الحادية عشرة البنوك التجارية  داءلأا
هذا البحث عينة البحث المستخدمة في  الشرعية على أساس مقاصد الشريعة.
-2013) في إندونيسيا للفترة SUB(التجاري   ةعيهي أحد عشر مصرفا شر 
 launna( السنوي البيانات البحثية المستخدمة تكون التقرير المالي .2013
.طريقة التحليل المستخدمة في 2013-2013البنك التجاري الشرعية السنة . )troper
  ).ISMهذا البحث هي طريقة ساكاران و مقاسيد سيريا إندكس (
تتم قياسات الأداء في عدة مراحل: تحديد أهداف الشريعة، وحساب 
 .ISMنسب الأداء، وتحديد مؤشرات الأداء وحساب القيمة النهائية للأداء مع 
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وتظهر النتائج أن أداء البنك الشرعي التجاري في إندونيسيا ينظر إليه 
فاظ على من أداء مؤشر المقاصد السعودي الذي يهدف إلى تثقيف الأفراد والح
أن أعلى إنجاز للإنجاز الشرعي  2013-2013 العدالة والحفاظ على المنفعة في العام
ملات ؤ في المرتبة الثانية هو بنك م و. 3  88744,هو البنك بكا الشريعة من
في  ..0.263بوكوبين ل:  شريعة، في المرتبة الثالثة هو بنك 3.01163اندونيسيا إلى 
 .1.12060حين أن أدنى قيمة هي بنك فيكتوريا الشريعة من: 
 الشرعية التجارية بنوك، أداء البنوك،  شريعةال: مؤشر مقاشد الرئيسية الكلمات
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Salah satu bagian dari ekonomi islam yang dianggap paling berkembang 
saat ini adalah perbankan syariah. Pertumbuhan keuangan perbankan syariah telah 
mengambil perhatian dunia keuangan beberapa tahun terakhir. Konsep perbankan 
syariah, menerima dukungan dari berbagai belahan dunia sebagai sebuah 
penemuan yang dapat menggabungkan antara dimensi ideologis prinsip-prinsip 
syariah dengan praktik di lapangan. Perbankan syariah mampu meberikan inovasi 
untuk solusi keuangan khususnya pada masyarakat muslim di dunia yang ingin 
melakukan transaksi pada jaman modern tanpa menghilangkan aspek etis 
perbankan (Siddiqui, 2013:58). Perbankan syariah juga mengalami perkembangan 
yang pesat terutama dilihat dari perkembangan total aset, profitabilitas, serta 
banyaknya bank konvensional yang mendirikan unit usaha syariah 
Indonesia adalah salah satu negara yang menganut dual banking system. 
Selain mengakui adanya bank konvensional, pemerintah juga mengakui 
keberadaan perbankan syariah yang menjalankan sistem operasionalnya dengan 
nilai-nilai Islam. bank syariah di Indonesia tumbuh semakin pesat semenjak tahun 
1999. Hal ini disebabkan pada tahun 1998, Pemerintah melalui UU No. 10 tahun 
1998, mulai  memberikan perhatian atas praktik perbankan yang tidak 
menggunakan instrument bunga. Begitu pula halnya dengan diterbitkannya UU 
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No. 23 tahun 1999, Bank Indonesia memiliki hak sebagai bank sentral untuk 
menyediakan fasilitas dan kewenangan untuk mengatur dan mendorong 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia (Bank Indonesia, 2012 :112). 
Perbankan Indonesia mengalami perubahan yang sangat besar mengikuti 
perkembangan perekonomian yang terjadi.Yang menyebabkan kondisi perbankan 
di Indonesia dapat dikelempokkan dalam 4 periode.Pada awal juli 1997, terjadi 
gejolak nilai tukar dan pemerintah melakukan pengetatan likuiditas.Pengetatan 
likuiditas yang dilakukan pemerintah memberikan dampak buruk bagi bagi 
perbankan dan sektor rill.Hal ini memicu krisis kepercayaan masyarakat terhadap 
perbankan nasional.Memasuki awal tahun 1998, dampak krisis yang menyangkut 
sektor perbankan terus meluas akhirnya Indonesia memasuki kondisi krisis yang 
menghancurkan perekonomian Negara (Rahmat hidayat, 2010 :32).  
Perbankan syariah memiliki tujuan utama yaitu mencapai kemaslahatan. 
Kemaslahatan dapat didefinisikan secara bahasa sebagai kegunaan, manfaat, 
kepentingan, kesejahteraan atau al-manfaat dalam bahasa Arab (Al-Mubarak, 2011 
:23). Perbedaan lain antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional 
diantaranya menyangkut aspek legal, stuktur organisasi, usaha yang dibiayai dan 
lingkungan kerja (Antonio, 2001:75). Dari sisi organisasi, bank syariah 
mengharuskan adanya suatu lembaga yang dapat melakukan pengawasan secara 
operasional maupun pengawasan terhadap produk-produk perbankan yang 
dikembangkan agar sesuai dengan ketentuan syariah. Lembaga atau pihak pengawas 
yang berwenang tersebut disebut dengan Dewan Pengawas Syariah. 
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 Bank Syariah sebagai lembaga bisnis yang berjalan berdasarkan kepada 
prinisp Syariah tidak boleh diarahkan untuk menghasilkan laba sebesar-besarnya 
saja. Sebagai sebuah lembaga bisnis bank Syariah harus diarahkan untuk 
mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat (Siddiqi, 1980: 63).  Menegaskan 
bahwa pendiri bank Syariah memiliki tujuan untuk memberikan kontribusi dalam 
pencapaian Maqhashid Syariah.  Bank Syariah harus memberikan kontribusi 
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat (ummat Islam) dan tidak dibenarkan 
beroperasi bila hanya untuk memperoleh laba maksimum. Menurut Siddiqi (1980 
:54), Bank Syariah harus memiliki tujuan yang jauh lebih besar dibandingkan 
hanya untuk mencapai laba maksimum dan juga harus berusaha untuk 
mewujudkan Maqashid Syariah. 
Apabila perbankan syariah hanya menggunakan pengukuran yang sama 
dengan perbankan konvensional untuk mengukur kinerjanya, akan terdapat nilai 
yang tidak sebanding dari penggunaan indikator kinerja perbankan konvensional 
dengan objek yang lebih luas yang terdapat pada perbankan syariah (Mohammed, 
2008 :11). Hal tersebut memunculkan asumsi pada beberapa peneliti bahwa 
diperlukannya pergeseran paradigma untuk menjawab pertanyaan mengenai 
bagaimana cara melakukan pengukuran kinerja perbankan syariah yang tidak 
terbatas pada pengukuran dengan rasio keuangan saja (Yuwono, 2004 :66). Oleh 
karena itu, diperlukan pengembangan pengukuran fungsi sosial dari perbankan 
syariah disamping kinerja keuangan yang selama ini ada (Ashar, 2015 :7). 
Semakin banyaknya jumlah bank syariah yang berperasi diindonesia, baik 
dakam bentuk Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dengan 
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berbagai bentuk produk dan pelayanan yang diberikan dapat menimbulkan 
permasalahan di masyarakat.Permasalahan yang paling penting adalah bagaimana 
kualitas kinerja bank syariah yang ada. Bank syariah haruslah dapat memberi 
manfaat yang optimal bagi masyarakat dan peran dan tanggung jawab bank 
syariah selaku lembaga keuangan islam tidak hanya terbatas pada kebutuhan 
keuangan dari berbagai pihak, tetapi yang paling penting adalah kepastian seluruh 
kegiatan yang dijalankan oleh bank syariah sesuai dengan prinsip syariah 
(Homeed et al,. 2004 :22).  
Perbankan syariah memiliki tujuan yang didasari oleh fondasi ekonomi 
islam. Penilaian tujuan pada bank syariah tidak hanya dinilai dari tinggi 
rendahnya nilai profitabilitas seperti perbankan konvensional, namun juga 
mempertimbangkan aspek yang seharusnya diperhitungkan dalam penilaian 
perusahaan perbankan syariah. Aspek tersebut yakni berbentuk sebagai indeks 
kemanfaatan lembaga keuangan dengan mengukur pertumbuhan lima parameter 
seperti: Aql, Dien, Nasl, Nafs dan Maal (Suharto, 2014 :102). Apapun yang dapat 
menjamin terpenuhinya lima esensi tersebut dikatakan maslahah dan setiap hal 
yang tidak memenuhi esensi tersebut dikatakan mafsadah atau kerusakan (Al-
Ghazali, 1991 dalam Antonio et al, 2012).  
Sementara menurut Zahrah (1997) dalam Mohammed (2008 :72), 
parameter pengukurannya digolongkan kedalam tiga klasifikasi yaitu pendidikan 
individual, perwujudan keadilan, dan kepentingan masyarakat. Tujuan-tujuan 
tersebut dalam ilmu ekonomi islam dikenal dengan sebutan Al-Maqashid Al-
Syariah. Tujuan ini dapat diturunkan menjadi suatu standar pengukuran kinerja 
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dari aspek fungsi sosialnya. Dalam penelitian ini, konsep al-maqashid al-syariah 
yang akan digunakan adalah berdasarkan teori yang dirumuskan oleh Abu Zahrah 
(1997 :15) yang mengandung tiga tujuan utama perbankan syariah. 
Pengukuran kinerja dengan indeks maqashid bermanfaat dalam mengukur 
sejauh mana tingkat pencapaian tujuan syariah yang berhasil dicapai dan sejauh 
mana kualitas nilai-nilai syariah diterapkan dalam perbankan. Hal tersebut 
merupakan aspek penilaian utama pada indeks maqashid sebagai pendukung 
laporan pengukuran kinerja lainnya. Indeks maqashid juga mempertimbangkan 
aspek sustainability dimana dalam indikator penilaiannya indeks ini 
memperhatikan kesejahteraan bank itu sendiri dengan melakukan rasio 
pengukuran laba pada tujuan kepentingan masyarakat. Hal ini dikarenakan bank 
juga membutuhkan dana untuk keberlangsungan aktivitas operasi dan usaha 
perbankan. Ketika laba yang diperoleh tinggi dibandingkan dengan pemanfaatan 
aset yang digunakan, industri perbankan syariah akan mampu mendistribusikan 
pendapatannya kepada stakeholder yang terkait secara langsung maupun tidak 
langsung (Antonio, 2012). 
Bank Syariah adalah lembaga bisnis Syariah yang memiliki tujuan untuk 
memberikan kontribusi mencapai Maqashid Syariah  (Shahul, 2004 :22), bank 
Syariah pada umumnya hanya memiliki pengukuran kinerja berdasarkan 
pengukuran Konvensional. Tolak ukur Konvensional ini sudah merupakan 
dimensi yang mendunia, yaitu untuk mengukur kinerja keuangan. Shahul (2004 
:19) mencoba untuk menyusun pengukuran kinerja berdasarkan kepada prinsip-
prinsip Syariah yang kemudian mendorong Mohammed dan Taib (2009 :9) 
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mengembangkan alat ukur kinerja bank Syariah pencapaian Maqashid Syariah. 
Pengukuran kinerja Maqashid Syariah tersebut mencerminkan tanggung jawab 
dan kewajiban yang diharapkan dari Bank Syariah (Mohammed dan Taib, 2009 
:10). 
Menurut Mohammed dan Taib (2009 :11), menyebutkan bahwa dalam  
mencapai tujuan kedua adalah keadilan, bank Syariah harus memastikan transaksi 
wajar dalam semua kegiatan bisnis, yang meliputi produk, harga dan jangka 
waktu dalam kontrak dan kondisinya. Bank Syariah juga harus memastikan bahwa 
semua usaha bisnis yang bebas dari unsur-unsur negatif dapat menimbulkan 
ketidakadilan, seperti riba (termasuk bunga), penipuan atau kecurangan, korupsi, 
dll. Secara tidak langsung, Bank Syariah harus bijak dalam menggunakan 
keuntungannya dan mengarahkan kegiatan-kegiatannya kearah yang penting, yang 
dapat membantu mengurangi pendapatan dan kesenjangan sosial, serta dapat 
memutarkan harta dan pembagian bagi hasil secara adil. Berkaitan dengan tujuan 
ketiga. Bank Syariah harus bisa  memberikan prioritas untuk kegiatan bisnis yang 
menghasilkan manfaat yang lebih besar kepada masyarakat. Kegiatan ini termasuk 
dibidang yang berkaitan dengan kebutuhan dasar masyarakat seperti investasi 
pada sektor-sektor penting dan pembiayaan proyek perumahan 
Omar Muhammed (2008 :56) dalam penelitiannya merumuskan sebuah 
pengukuran yang berguna untuk mengukur kinerja perbankan syariah yang 
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip maqasyid syariah dengan tujuan agar 
ada sebuah pengukuran bagi bank syariah yang sesuai dengan tujuannya. 
Pengukuran kinerja bagi perbankan syariah ini tidak berfokus hanya pada laba dan 
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ukuran keuangan lainnya, akan tetapi dimasukkan nilai-nilai lain dari perbankan 
yang mencerminkan ukuran manfaat non profit yang sesuai dengan tujuan bank 
syariah. Penelitiannya tersebut menghasilkan sebuah pengukuran kinerja 
keuangan perbankan syariah yang disebut maqashid syariah index. Model ini telah 
banyak diaplikasikan dalam penelitian-penelitian ilmiah selanjutnya untuk 
mengukur kinerja perbankan syariah diberbagai negara. 
Maqasyid syariah index tersebut dikembangkan berdasarkan tiga faktor 
utama yaitu pendidikan individu, penciptaan keadilan, pencapaian kesejahteraan, 
dimana tiga faktor tersebut sesuai dengan tujuan umum maqasyid syariah yaitu 
“mencapai kesejahteraan dan menghindari keburukan”. Ketiga tujuan ini bersifat 
universal yang seharusnya menjadi tujuan dan dasar operasional setiap entitas 
berakuntabilitas publik, tidak hanya bank syariah tetapi juga bank konvensional, 
karena berkaitan dengan kesejahteraan bagi semua pemangku kepentingan, bukan 
hanya pemegang saham atau pemilik perusahaan.  
Melalui latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan studi ilmiah untuk 
melihat seberapa besar tingkat pencapaian maslahah (kesejahteraan) jika ditinjau 
dari ketiga aspek tersebut, yang meliputi: pendidikan, penciptaan keadilan, dan 
pencapaian kesejahteraan pada perbankan nasional yang ada di Indonseia,. 
Penelitian ini juga menjadi salah satu studi yang akan membuktikan apakah 
perbankan syariah di Indonesia telah pencapaian maslahah. Untuk itu, peneliti 
mengajukan penelitian dengan judul ”KINERJA BANK   SYARIAH 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN  MAQOSHID SYARI’AH   INDEX 
(MSI) DI INDONESIA TAHUN 2013-2015. 
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B. Batasan Masalah 
Penelitian ini  hanya mengukur pencapaian maslahah menurut Maqasid 
Syariah Index pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan pendekatan 3 
indikator kinerja yaitu :educating individual (Pendidikan Individu) , establishing 
justice (Penciptaan Keadilan) dan public interest (Pencapaian Kesejahteraan).  
Sumber data adalah laporan keuangan tahunan Sebelas  Bank Umum Syariah di 
Indonesia tersebut selama 3 (tiga) tahun, yaitu dari tahun 2013-2015 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini, adalah:  
1. Bagaimana kinerja Maqhasid Syariah dari Bank Umum Syariah di Indonesia 
berdasarkan Maqasid Syariah Index? 
2. Bagaimana hasil perbandingan pengukuran kinerja Bank Umum Syariah  
menurut Maqhashid Syariah Index?  
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan yang 
akan dicapai dalam penelitian ini, adalah untuk:  
1. Mengetahui bagaimana kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia dilihat 
dari kinerja Maqhasid Syariah Index. 
2.  Merangking Bank Umum Syariah dalam pencapaian maslahah menurut 
Maqhasid Syariah Index. 
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E. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik bagi penulis maupun 
berbagai pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini memberikan kesempatan kepada penulis untuk dapat 
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis tentang kinerja 
perbankan syariah jika diukur dengan Maqashid Syariah Index. 
2. Bagi Akademisi 
Diharapkan hasil peneitian ini dapat menambah wawasan dan panduan 
bagi penelitian lebih lanjut terutama dalam bidang bank syariah 
3. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan bahan 
evaluasi rujukan dalam pelaksanaan Pengukuran Kinerja Bank Syariah 
dengan pendekatan Maqashid Syariah Index.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Perbankan Syariah  
 
1. Pengertian Bank  Syariah 
Menurut Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan 
syariah, pengertian bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.Dan menurut jenisnya terdiri atas 
Badan Usaha Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Badan 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Menurut istilah internasional bank 
syariah dikenal sebagai Islamic banking atau juga disebut dengan interest-free 
banking.  
Antonio dan Perwataatmadja (2000: 76) membedakan menjadi dua 
pengertian, yaitu Bank Islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip syariah 
Islam.Bank Islam adalah (1) bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah Islam; (2) bank yang secara operasional mengacu kepada 
ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Hadits. Sementara bank yang beroperasi 
sesuai prinsip syari’ah Islam adalah bank yang mengikuti ketentuan-ketentuan 
syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara 
Islam. Lebih lanjut, dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik 
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yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan kegiatan 
kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan. 
Semakin banyaknya jumlah bank syariah yang berperasi diindonesia, baik 
dakam bentuk Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dengan 
berbagai bentuk produk dan pelayanan yang diberikan dapat menimbulkan 
permasalahan di masyarakat.Permasalahan yang paling penting adalah bagaimana 
kualitas kinerja bank syariah yang ada. Bank syariah haruslah dapat memberi 
manfaat yang optimal bagi masyarakat dan peran dan tanggung jawab bank 
syariah selaku lembaga keuangan islam tidak hanya terbatas pada kebutuhan 
keuangan dari berbagai pihak, tetapi yang paling penting adalah kepastian seluruh 
kegiatan yang dijalankan oleh bank syariah sesuai dengan prinsip syariah 
(Homeed,  2004: 40).  
Keberadaan sektor perbankan sebagai sub-sistem dalam perekonomian 
suatu negara memiliki peranan yang cukup penting.Bahkan dalam kehidupan 
masyarakat modern sehari-hari, sebagian besar hampir melibatkan jasa-jasa dari 
sektor perbankan.Melalui  bank dapat dihimpun dana-dana dari masyarakat dalam 
berbagai bentuk simpanan. Terkait hal tersebut maka sebuah perusahaan 
perbankan hendaknya selalu meningkatkan kinerja keuangan dalam tahun ke 
tahun sehingga kepercayaan masyarakat pada umumnya dan para investor pada 
khususnya akan semakin meningkat (Rahmat hidayat, 2010: 42). 
Perbankan Indonesia mengalami perubahan yang sangat besar mengikuti 
perkembangan perekonomian yang terjadi.Yang menyebabkan kondisi perbankan 
di Indonesia dapat dikelempokkan dalam 4 periode.Pada awal juli 1997, terjadi 
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gejolak nilai tukar dan pemerintah melakukan pengetatan likuiditas.Pengetatan 
likuiditas yang dilakukan pemerintah memberikan dampak buruk bagi bagi 
perbankan dan sektor rill.Hal ini memicu krisis kepercayaan masyarakat terhadap 
perbankan nasional.Memasuki awal tahun 1998, dampak krisis yang menyangkut 
sektor perbankan terus meluas akhirnya Indonesia memasuki kondisi krisis yang 
menghancurkan perekonomian Negara (Rahmat hidayat, 2010: 43). 
Kemudian seiring dengan beberapa kejadian tersebut, yang khususnya 
berdampak segnifikan pada sektor perbankan Indonesia, lahirlah perbankan 
syariah.Dimana perkembangan perbankan syariah didorong oleh dua alasan utama 
yaitu adanya kehendak sebagian masyarakat untuk melaksanakan transaksi 
perbankan atau kegiatan ekonomi secara umum yang sejalan dengan nilai dan 
prinsip syariah, khususnya Bebas riba. Menurut peraturan BI No. 2/8/PBI/2000 
bank syariah adalah bank umum yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariat islam, termasuk unit usaha syariah dan kantor cabang bank asing 
yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat Islam  
Bank syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat, 
hal ini dikarenakan selama ini bank syariah mampu membidik pasar syariah 
loyalitas, yaitu konsumen yang meyakini bahwa bunga bank haram.Selain itu, 
bank syariah sedang mengalami kondisi persaingan yang ketat karena semua 
pihak yang terlibat dalam perbankan sama-sama bergerak dipasar rasional yang 
sensitif terhadap bunga. Para depositor sendiri sangat memperhatinkan return atau 
keuntungan yang mereka peroleh ketika menginvestasikan uangnya di bank. 
Haroon dan Azmi (2005: 53) menunjukkan bahwa deposit pricing berfungsi untuk 
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memproteksi dan meningkatkan profit dari bank dan dibandingkan untuk 
menambah nasabah baru dan merebut market share dari kompetitornya karena 
pada kenyataannya ketika dibuka satu jenis deposit plan baru oleh bank, maka 
para depositor akan membandingkan keuntungan yang akan mereka peroleh 
(Maya indriatuti, 2011: 23) 
Harapan stakeholder terhadap bank syariah tentu berbeda dengan bank 
konvensional. Hal ini didasari oleh kesadaran bahwasanya bank syariah 
dikembangkan sebagai lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan usaha 
sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi islam. Yakni tidak hanya 
terfokus pada tujuan komersil yang tergambar pada pencapaian keuntungan 
maksimal semata, tetapi juga mempertimbangkan perannya dalam memberikan 
kesejahteraaan secara luas bagi masyarakat, yang merupakan emplementasi peran 
bank syariah selaku pelaksana fungsi sosial.Perbedaan yang dominan pada bank 
syariah dan bank konvensional adalah pada sistem bungan yang digunakan 
(Rahmat hidayat, 2010: 45). 
Batasan-batasan  bank syariah yang harus menjalankan 
kegiatannyaberdasar pada syariat Islam, menyebabkan bank syariah harus 
menerapkan  prinsip- prinsip yang  sejalan dan tidak bertentangan dengan syariat 
Islam  (Syafi’I Antonio, 2001: 23) . Adapunprinsip-prinsipbank syariah adalah 
sebagaiberikut : 
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1. Prinsip Titipan atau Simpanan(AlWadiah) 
Al-Wadiahdapatdiartikansebagaititipanmurnidarisatupihakkepihaklain, 
baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan 
kapan saja si penitip menghendaki. 
Secaraumum terdapatduajenis al-wadiah,yaitu : 
a) Wadiah YadAl-Amanah(TrusteeDepository) adalahakadpenitipan 
barang/uang  di mana  pihak  penerima  titipan  tidak  diperkenankan 
menggunakan barang/uang yang  dititipkan dan tidak 
bertanggungjawab atas kerusakan atau kehilangan barang titipan 
yang  bukandiakibatkan  perbuatan atau   kelalaian    penerima   
titipan.   Adapun  aplikasinyadalam perbankan syariahberupaproduk  
safedeposit box. 
b) Wadiah  Yad  adh-Dhamanah  (Guarantee  Depository)  adalah  
akad penitipan barang /uang dimana pihak penerima titipan dengan 
atau tanpa  izin pemilik  barang/uang dapat memanfaatkan 
barang/uangtitipan    dan   harus bertanggung  jawab   terhadap  
kehilangan  ataukerusakanbarang/uangtitipan. Semua  manfaat  dan  
keuntungan  yang  diperoleh       dalam      penggunaan barang/uang  
titipan  menjadi  hak penerima titipan.Prinsipinidiaplikasikan 
dalamprodukgirodan tabungan. 
2. Prinsip Bagi Hasil(Profit Sharing) 
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Sistem ini adalah  suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian  hasil 
usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana.Bentuk produk yang 
berdasarkan prinsip iniadalah: 
a. Al –Mudharabah 
Al-Mudharabah   adalah  akad  kerjasama  usaha  antara  dua  
pihak dimana pihak pertama (shahibulmaal) menyediakan seluruh 
(100%) modal, sedangkan pihak  lainnya  menjadi  pengelola 
(mudharib). Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila 
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itubukan   
akibat  kelalaian  si pengelola. Seandainya kerugianini diakibatkan 
Karena kecurangan atau kelalaian sipengelola, sipengelola harus 
bertanggung jawabatas  kerugian  tersebut.   Akad  mudharabah  
secara  umum   terbagi menjadi duajenis: 
b. Mudharabah Muthlaqah 
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang 
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 
usaha,waktu, dan daerah bisnis. 
c. Mudharabah Muqayyadah 
Adalah   bentuk  kerjasama  antara  shahibul  maal  dan  mudharib 
dimanamudharib memberikan batasan  kepada  shahibul maal  
mengenai tempat, cara, dan obyek investasi. 
d. Al-Musyarakah 
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Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu    di   mana  masing-masing  pihak 
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. Dua jenis al-musyarakah: 
1) Musyarakah  pemilikan,  tercipta   karena   warisan,  wasiat,  
ataukondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu asset 
oleh dua orang atau lebih. 
2) Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana 
dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka 
memberikan modal musyarakah. 
3. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah) 
Prinsip ini merupakan suatu system yang menerapkan tata cara jual beli, 
dimana bank  akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau 
mengangkat nasabah   sebagai  agen  bank   melakukan   pembelian barang 
atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada  nasabah    
dengan    harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan (margin). 
Implikasinya berupa: 
a. Al-Murabahah 
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 
pembeli. 
b. Salam 
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Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan penangguhan 
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh 
pembeli sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai syarat-
syarat tertentu. Bank  dapat bertindak sebagai   pembeli  atau  penjual  
dalam  suatu transaksi  salam.  Jika  bank bertindak  sebagai  penjual  
kemudian memesan   kepada   pihak   lain  untuk menyediakan  
barang   pesanan dengan cara salam maka hal ini disebut salam 
paralel. 
c. Istishna’ 
Istishna’ adalah akad  jual  beli  antara   pembeli  dan  produsen  yang 
juga bertindak sebagai penjual. Cara pembayarannya dapat berupa  
pembayaran dimuka,   cicilan,   atau ditangguhkan  sampai   jangka 
waktu tertentu. Barang pesanan   harus   diketahui  karakteristiknya 
secara umum yang meliputi: jenis, spesifikasi teknis, kualitas,dan 
kuantitasnya. Bank dapat bertindak  sebagai  pembeli  atau  penjual.   
Jika  bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan kepada 
pihak lain untuk menyediakan barang pesanan dengan cara istishna 
maka hal ini disebut istishna parallel 
4. Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 
Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak 
kepemilikan atas barang itu sendiri .Al-ijarah terbagi kepada dua jenis: 
(1)Ijarah, sewa murni. (2) ijarah al  muntahiya bit tamlik merupakan 
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penggabungan sewa dan beli, dimanasi penyewa  mempunyai hak untuk 
memiliki barang pada akhir  masa sewa. 
5. PrinsipJasa (Fee-Based Service) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan bank. 
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain: 
a. Al-Wakalah 
Nasabah memberikuasa kepada bank untuk mewakili dirinya 
melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer. 
b. Al-Kafalah 
Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga 
untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 
c. Al-Hawalah 
Al Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang 
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah 
dalam  perbankan biasanya  diterapkan  pada Factoring (anjak 
piutang), Post-dated check, dimana bank bertindak sebagai juru 
tagih tanpa membayarkan dulu piutangtersebut. 
d. Ar-Rahn 
A-Rahn adalah menahan salah satu harta milik sipeminjam sebagai 
jaminan atas pinjaman  yang  diterimanya. Barang  yang  ditahan  
tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang 
menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali 
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seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana dapat 
dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai. 
e. Al-Qardh 
Al-qardh adalah pemberian  harta  kepada  orang   lain  yang  
dapat ditagih atau   diminta  kembali atau  dengan kata lain  
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.Produk ini digunakan 
untuk membantu usaha kecil dan keperluan sosial. Dana ini 
diperoleh dari dana zakat, infaq dan shadaqah. 
Operasional perbankan syariah, yaitu pengumpulan dana/pendanaan 
(funding) dan pembiayaan (financing). Produk-produk pendanaan pada bank 
syariah, meliputi: tabungan, giro dan deposito. Sedangkan produk-produk 
pembiayaan perbankan syariah meliputi: pembiayaan berdasarkan prinsip jual 
beli dengan marjin (murabahah), pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli 
dengan pembayaran di muka (salam), pembiayaan berdasarkan prinsip pesanan 
(istishna), pembiayaan berdasarkan prinsip sewa (ijarah), kemitraan 
(musyarakah) dan penyertaan modal (mudharabah). Selain itu, perbankan 
syariah juga menyediakan produoduk jasa, yang meliputi: pengambilan utang-
piutang (hawalah), pelimpahan/gadai (rahn), pinjaman uang (qardh), 
perwakilan (wakalah), penjaminan (wakalah), Penjaminan (kafalah), titipan 
(wadiah). 
Bank syariah adalah bank yang berdiri atas prinsip-prinsip yang berasal 
dari Al-Qur‟an, As-Sunnah, dan hokum islam yang melarang bunga dalam 
setiap aktivitas yang dilakukannya (Auzir,2011:78). Hal tersebut jelas 
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menyatakan bahwa perbankan syariah berbeda dalam hal pelaksanaannya 
dengan bank konvensional. Dalam aktivitas pendanaan misalnya, bank syariah 
menerapkan kontrak bagi hasil keuntungan dan kerugian (profit and loss 
sharing) seperti mudharabah, wakalah dan wadiah. 
Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki 
persamaan, terutama dalamsisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, 
teknologi komputer yang digunakan, persyaratan umum pembiayaan, dan lain 
sebagainya. Perbedaan antara  bank konvensional danbank  syariah  menyangkut  
aspek legal,   struktur   organisasi,  usaha  yang dibiayai, dan lingkungan kerja. 
1. Akad dan Aspek Legalitas 
Akad     yang    dilakukan    dalam    bank    syariah    memiliki 
konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena  akad yang dilakukan 
berdasarkan hokum Islam.   Nasabah  seringkali  berani  melanggar  
kesepakatan/perjanjian yang telah dilakukan bila hokum itu hanya 
berdasarkan hukum positif belaka, tapi            tidak   demikian   bila   
perjanjian   tersebut  memiliki pertanggungjawaban  hingga  yaumil  
qiyamah  nanti. Setiap    akad   dalam perbankan syariah, baik dalam 
hal barang, pelaku transaksi, maupun ketentuan lainnya harus 
memenuhi ketentuan akad. 
2. Lembaga Penyelesai Sengketa 
Penyelesaian perbedaan atau  perselisihan  antara  bank  dan  nasabah  
pada perbankan  syariah  berbeda  dengan  perbankan  konvensional.  
Kedua belah pihak   pada   perbankan   syariah   tidak   
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menyelesaikannya   diperadilan negeri, tetapi menyelesaikannya sesuai 
tata cara dan hukum materi syariah. Lembaga yang mengatur hukum 
materi dan atau berdasarkan prinsip syariah di Indonesia dikenal 
dengan nama Badan Arbitrase Muamalah Indonesiaatau BAMUI  yang  
didirikan  secara  bersama  oleh  Kejaksaan Agung Republik Indonesia 
dan Majelis Ulama Indonesia. 
3. Struktur Organisasi 
Bank    syariah    dapat    memiliki    struktur    yang    sama    dengan    
bank konvensional, misalnya dalam  hal komisaris dan  direksi, tetapi  
unsuryang amat     membedakan  antara  bank  syariah  dan  bank  
konvensional adalah keharusan  adanya  Dewan  Pengawas  Syariah  
yang   berfungsi mengawasi operasional bank dan produk-produknya 
agar sesuai dengan garis-garis syariah. Dewan  PengawasSyariah 
biasanya diletakkan pada posisi setingkat Dewan Komisaris pada setiap 
bank. Hal ini untuk menjamin efektivitas dari setiap opini yang 
diberikan oleh Dewan Pengawas Syariah. Karena itu  biasanya 
penetapan anggota Dewan  Pengawas Syariah  dilakukan oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham,  setelah  para  anggota  Dewan Pengawas   
Syariah   itu    mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional. 
4. Bisnis dan Usaha yang Dibiayai 
Bisnis dan  usaha yang  dilaksanakan bank  syariah,  tidak  terlepas 
dari kriteria syariah.  Hal  tersebut  menyebabkan  bank   syariah   
tidak  akan mungkin membiayai    usaha    yang     mengandung    
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unsur-unsur    yang diharamkan. Terdapat sejumlah batasan dalam  
hal pembiayaan. Tidak semua proyek atau objek pembiayaan dapat 
didanai melalui dana bank syariah, namun harus sesuai dengan 
kaidah-kaidah syariah. 
5. Lingkungan dan Budaya Kerja 
Sebuah bank syariah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang 
sesuai dengan syariah. Dalam hal etika, misalnya sifat amanah dan 
shiddiq, harus melandasi setiap karyawan sehingga tercermin integritas 
eksekutif  muslim yang baik, selain itu karyawan bank syariah harus 
professional (fathanah),   dan  mampu melakukan  tugas  secara  team-
work  dimana informasi merata  diseluruh fungsional organisasi 
(tabligh). Dalam hal reward dan punishment, diperlukan prinsip 
keadilan yang sesuai dengan syariah. 
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Lebih lengkapnya mengenai perbedaan antara bank syariah dengan bank 
konvensional dijabarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Bank Syariah Bank Konvensional 
Melakukan hanyainvestasi 
yanghalal menurut hukum 
Islam. 
Melakukan investasi 
baikyanghalal maupun haram 
menurut hukumIslam. 
Memakai prinsip bagi hasil, jual-beli, dan 
sewa. 
Memakai perangkatsukubunga. 
Berorientasi keuntungan 
danfalah (kebahagiaan dunia dan 
akhirat sesuai ajaranIslam). 
Berorientasi Keuntungan. 
Hubungan dengan nasabah dalam 
bentuk kemitraan. 
Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk kreditur-
debitur. Penghimpunandanpenyalurandana 
sesuai   fatwa   Dewan   Pengawas 
Syariah. 
Penghimpunan dan penyaluran 
dana tidak diaturoleh dewan 
sejenis. Sumber: Auzir, 2011: 45 
Menurut UU RI No 21 Tahun 2008 pasal 2, Perbankan Syariah dalam 
melakukan kegiatan usahanya berasaskan Prinsip Syariah, demokrasi ekonomi, 
dan prinsip kehati-hatian. Sehingga dalam menjalankan aktivitasnya, bank syariah 
memiliki prinsip-prinsip yang harus dipatuhi dan tidak boleh dilanggar. Menurut 
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UU Republik Indonesia Tahun 2008, Perbankan Syariah bertujuan menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Sedangkan menurut Hanifa 
(2001: 71)   ada dua tujuan utama akuntansi  syariah,  yaitu:   Pertama   sebagai  
instrumen   pertanggung jawaban  memenuhi   kewajiban  kepada   Allah   
(hablun  min‟allah), individu dan lingkungan masyarakat (hablun min‟an-nas).  
Kemudian dalam Penjelasan Pasal 2 (TLN No.4867) disebutkan bahwa  
kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip  syariah antara lain, adalah kegiatan 
usaha yang tidak mengandung unsur: 
1. Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) antara lain 
dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, 
kuantitas dan waktu penyerahan (fadhl) atau dalam transaksi pinjam 
meminjam yang mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas 
mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok pinjaman karena 
berjalannya waktu (nasi‟ah).  
2. Maisir yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak 
pasti dan bersifat untung-untungan. 
3. Gharar yaitu transaksi yang obyeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak 
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 
dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. 
4. Haram yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah. 
5. Zalim yaitu transaksi yang  menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lain. 
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Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan,   
yangdimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
darimasyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Secara umum, pengertian bank Syariah adalah bank yang 
pengoperasiannya disesuaiakan dengan prinsip syariat Islam(Usman,2012: 
17). Perwata Atmadja dan Antonio, 1997 : 12), memberikan definisi Bank 
Islam adalah bank beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam, 
yakni bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentua syariah 
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. Dalam tata 
cara bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung 
unsur-unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar 
bagi hasil. 
Dalam UU No.21 Tahun 2008 dijelaskan juga tentang Perbankan Syariah 
yaitu segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha 
Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang 
perbankan dan Undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
menjadi dasar hokum penerapan dual banking system di Indonesia. Dual 
banking system  adalah  dua  sistem  perbankan  (konvensional  dan  syariah)  
secara berdampingan, yang pelaksanaannya diatur dalam berbagai peraturan 
Undang-undang yang berlaku. Perbankan syariah hadir sebagai alternatif 
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pilihan jasa perbankan bagi masyarakat yang selama ini mempersoalkan 
keberadaan bunga bank sebagai riba 
2. Prinsip-PrinsipBank Syariah 
Menurut Anshori (2009: 22) dalam menjalankan aktivitasnya, bank 
syariah tersebut menganut prinsip-prinsip sebagai berikut :  
1. Prinsip Keadilan 
Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan 
pengambilan margin keuntungan yang telah disepakati bersama antara 
bank dengan nasabah 
2. Prinsip Kesederajatan 
Bank syariah menempatkan nasabah penyimpanan dana, nasabah pengguna 
dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini 
tercermin dalam hak, kewajiban, risiko, dan keuntungan yang berimbangan 
antara nasabah penyimpanan dana, nasabah pengguna dana maupun bank. 
3. Prinsip Ketentraman 
Produk-produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip dan kaidah 
muamalah Islam, antar tidak adanya unsure riba serta penerapan zakat 
harta. Artinya nasabah akan merasakan ketenteraman lahir maupun batin 
 
3. Tujuan  Bank Syariah 
Tujuan didirikannya bank syariah menurut Anshori, (2009: 60), adalah 
sebagai berikut : 
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1. Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana meningkatkan 
kualitas kehidupan social ekonomi masyarakat terbanyak. Dengan adanya 
lembaga keuangan diharapkan akan tersedianya kesempatan yang lebih 
baik untuk mengumpulkan   modal dan pemanfaaatan dana, sehingga akan 
mengurangi   kesenjangan   sosial   ekonomi   dan  dengan   demikian akan 
memberikan sumbangan pada peningkatan pembangunan yang 
semakinmantap, antaralain melalui meningkatkan kualitas dan kegiatan 
usaha. 
2. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan, 
terutama dalam bidang ekonomi, karena: 
a. Masih cukup banyak masyarakat yang enggan berhubungan dengan 
bank, hal ini terjadi karena disamping masih banyaknya orang Islam 
yang mempunyai pandangan bahwa bunga bank itu sama dengan riba 
yang diharamkan dalam Islam, juga banyaknya diantara masyarakat 
kecil yang  masih belum mengenal dan terbiasa dengan cara  kerja 
bank. 
b. Dengan  adanya bank  berdasarkan  syariah Islam,  masyarakat Islam 
yang  tadinya  enggan  berhubungan  dengan  bank  akan  merasa 
terpanggil untuk berhubungan dengan bank Islam. Ini sumbangan bagi 
pembangunan nasional. 
3. Berkembangnya lembaga keuangan dan sistem perbankan yang sehat 
berdasarkan  efisiensi   dan   keadilan  yang akan mampu   meningkatkan 
partisipasi  masyarakat,  sehingga  menggalakkan usaha-usaha  ekonomi 
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masyarakat banyak dengan antara lain memperluas jaringan lembaga-
lembaga keuangan keuangan perbankan kedaerah-daerah terpencil Ikhtiar 
ini  akan  sekaligus  mendidik  dan  membimbing masyarakat  untuk 
berpikir secara ekonomis, berperilaku bisinis dalam meningkatkan kualitas 
hidup mereka. 
4. Berusaha membuktikan  bahwa konsep  perbankan menurut syariah Islam 
dapat beroperasi, tumbuh dan berkembang melebihi bank-bank dengan 
sistem lain. 
 
5. Tugas Bank Syariah 
Pada dasarnya tugas pokok bank menurut UU No.13 tahun 1968 
adalah membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara 
stabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta 
memperluas kesempatan kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 
Terdapat beberapa perbedaan fungsi  antara bank umum dan bank Syariah, 
antara lain : Fungsi bank umum Menurut Siamat (dalamAnshori, 2009: 275) 
adalah: 
1. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam 
kegiatan ekonomi. 
2. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat 
3. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain 
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Adapun fungsi dari bank syariah antara lain sebagai berikut (Sofyan 
S.Harahap, 2005; dalam Anshori, 2009: 95),yaitu: 
1. Manajer Investasi 
Salah satu fungsi bank yang penting adalah sebagai manajer investasi, 
maksudnya adalah bank syariah merupakan manajer investasi dari pemilik 
dana yang dihimpun, karena besar kecilnya pendapatan (bagi hasil) yang 
diterima sangat tergantung pada keahlian, kehati-hatian, dan 
profesionalisme dari bank syariah. Penyaluran dana yang dilakukan oleh 
bank syariah diharapkan mendapatkan hasil yang mempunyai implikasi 
langsung kepada pemilik dana. Jika investasi yang dilakukan bank syariah 
mengalami pembayaran yang tidak lancar, bahkan sampai macet, bias 
mengakibatkan pendapatan yang diperoleh kecil dan pendapatan pemilik 
dana menjadi kecil pula. 
2. Investor 
Bank  syariah menginvestasikan dana dengan  jenis  dan  pola investasi 
yang sesuai  dengan  syariah. Investasi  tersebut  meliputi  akad 
Murabahah, Sewa-menyewa, Musyarakah, akad mudharabah, akad salam, 
memperdagangkan produk dan investasi atau memperdagangkan saham 
yang dapat diperjual belikan, keuntungan dibagikan setelah bank menerima 
bagian keuntungan yang sudah disepakati sebelum pelaksanaan akad 
3. Jasa Keuangan 
Bank syariah menjalankan fungsi sebagai pemberi jasa keuangan misalnya 
member jasa kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji, jasa untuk 
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memperoleh imbalan atas dasar sewa, dan sebagainya. Hanya saja yang 
sangat diperhatikan adalah prinsip syariah tidak boleh dilanggar 
4. Fungsi Sosial 
Konsep perbankan syariah mengharuskan bank-bank Islam memberikan 
pelayanan social apakah melalui dana Qard (pinjaman kebajikan) atau 
zakat dan dana sumbangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Disamping 
itu konsep perbankan syariah mengharuskan bank-bank Islam untuk 
memainkan peran  penting  didalam  pengembangan  sumber  daya  
manusianya  dan memberikan kontribusi bagi kesejahteraan sosial. 
Pada system operasi  bank  syariah,  pemilik  dana  menanamkan uangnya 
dibank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan 
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada 
mereka  yang  membutuhkan  (misalnya  modal  usaha), dengan    perjanjian 
pembagian  keuntungan    sesuai  kesepakatan (Rindawati Ema, 2007: 25).  
Sistem operasional tersebut meliputi: 
1. Sistem Penghimpunan Dana 
 
Metode penghimpunan dana yang  ada pada bank-bank konvensional 
didasari teori yang  diungkapkan Keynes yang mengemukakan bahwa 
orang membutuhkan uang untuk tiga kegunaan,yaitu   fungsi  transaksi,  
cadangan dan investasi. Teori tersebut menyebabkan  produk  
penghimpunan dana disesuaikan   dengan   tiga fungsi tersebut, yaitu 
berupa giro, tabungan  dan deposito. Berbeda halnya dengan hal  tersebut, 
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bank syariah tidak melakukan pendekatan tunggal dalam menyediakan 
produk penghimpunan dana bagi nasabahnya. Pada dasarnya, dilihat dari 
sumbernya, dana bank syariah terdiri atas:  
a. Modal 
 
Modal adalah dana yang  diserahkan oleh para pemilik (owner).Dana  
modal  dapat  digunakan  untuk  pembelian  gedung,   tanah, 
perlengkapan, dan sebagainya yang          secara tidak langsung 
menghasilkan (fixed asset /non earning asset). Selain itu, modal juga 
dapat   digunakan  untuk hal-hal  yang   produktif,  yaitu  disalurkan 
menjadi pembiayaan. Pembiayaan yang berasal dari modal, hasilnya 
tentu saja bagi pemilik modal, tidak dibagikan kepada pemilik dana 
lainnya. Mekanisme  penyertaan modal pemegang saham dalam 
perbankansyariah, dapat dilakukan melalui  musyarakah  fi  sahm  asy- 
syarikah atau equity participation pada  saham perseroan bank. 
b. Titipan (Wadi’ah) 
 
Salah satu prinsip yang digunakan bank syariah dalam memobilisasi 
dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Akad yang sesuai 
dengan prinsip ini ialah al-wadi’ah. Dalam prinsip ini,  bank  menerima  
titipan  dari  nasabah  dan bertanggung   jawab  penuh  atas  titipan  
tersebut.  Nasabah  sebagai penitip berhak untuk  mengambil setiap 
saat, sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
b. Investasi (Mudharabah) 
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Akad yang sesuai dengan prinsip investasi adalah mudharabah yang 
mempunyai tujuan kerjasama antara pemilik dana (shahibul maal) dengan 
pengelola dana (mudharib), dalam hal ini adalah bank. Pemilik dana 
sebagai deposan di bank syariah berperan sebagai investor murni yang 
menanggung aspek sharing risk dan return dari bank. Deposan, dengan 
demikian bukanlah lender atau kreditor bagi bank seperti halnya pada 
bank konvensional 
2. Sistem Penyaluran Dana (Financing) 
 
Produk penyaluran dana   di  bank  syariah  dapat dikembangkan dengan 
tiga model,yaitu: 
a. Transaksi    pembiayaan    yang    ditujukan    untuk    memiliki    
barang dilakukan  dengan prinsip jual  beli.  Prinsip  jual   beli   ini   
dikembangkan menjadi bentuk pembiayaan pembiayaan murabahah, 
salam dan istishna’. 
b. Transaksi   pembiayaan   yang   ditujukan    untuk   mendapatkan   
jasa dilakukan dengan prinsip sewa(Ijarah). Transaksi ijarah 
dilandasi adanya pemindahan manfaat. Jadi pada dasarnya prinsip 
ijarah sama dengan prinsip jual  beli,  namun perbedaannya terletak  
pada obyek transaksinya. Bila pada jual beli obyek   transaksinya   
adalah   barang,   maka   pada    ijarah    obyek transaksinya jasa. 
c. Transaksi  pembiayaan  yang   ditujukan  untuk  usaha  kerjasama  
yang ditujukan gunamendapatkan sekaligus barang dan jasa, dengan 
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prinsip bagi hasil.Prinsip  bagi   hasil   untuk    produk   pembiayaan   
di   bank   syariah dioperasionalkan dengan pola-pola musyarakah 
dan mudharabah. 
 
Indonesia adalah Negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 
beragam suku bangsa, bahasa, dan agama.Pertumbuhan industri keuangan dan 
perbankan syariah di Indonesia cukup pesat.Khususnya dengan munculnya Bank 
Umum Syariah maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Ascarya, 2007: 12). 
Indonesia memiliki potensi tinggi dengan 14 juta populasi dari total 215 juta total 
penduduk telah menggunakan jasa perbankan syariah. Namun perkembangan ini 
masih dianggap baru dalam jumlah institusi.Indikasinya, pangsa pasar (market 
share) perbankan syariah di Indonesia masih belum banyak berkembang. Menurut 
Otoritas Jasa Keuangan, hingga tahun 2014 pangsa pasar Bank Syariah di 
Indonesia baru mencapai sekitar 5%.  
Indonesia juga merupakan negara penerbit sukuk terbesar ke-4 pada tahun 
2012 lalu.Sehingga pihak regulator di Indonesia saat ini sedang bekerja keras 
untuk menarik perhatian perbankan dan industri keuangan syariah dunia dengan 
meningkatkan sistem regulasi yang baik untuk mengakomodasi perbankan dan 
keuangan syariah (Global Islamic Financial Report, 2013: 6). Walaupun begitu, 
perbankan syariah di Indonesia mengalami kemajuan dalam hal menguatnya 
penyaluran pembiayaan berbasis bagi hasil (Hamidi, 2012: 10). 
Perbankan syariah di Indonesia memiliki karakteristik yang unik (Ascarya, 
2007: 14), beberapa diantaranya adalah : 
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1. Sistem Keuangan dan Perbankan  
Indonesia merupakan Negara yang menganut sistem ekonomi 
kapitalis.Mulai tahun 1992, dengan dikeluarkannya Undang-Undang 
Perbankan No. 7 tahun 1992, Indonesia mulai memperkenalkan sistem 
keuangan dan perbankan ganda karena bank boleh beroperasi dengan 
prinsip bagi hasil. 
2. Aliran Pemikiran  
Mayoritas penduduk muslim Indonesia menganut Mazhab Syafi‟i. 
Namun demikian, ulama Indonesia mengaplikasikan prinsip syariah 
dalam dunia perbankan dengan hati-hati dan cenderung memiliki 
pendapat yang sama dengan Ulama Timur Tengah. Oleh karena itu, 
akad-akad yang digunakan dalam transaksi perbankan syariah 
merupakan akad-akad yang sudah mendapatkan kesepakatan dari 
sebagian besar ulama (jumhur ulama). Dalam hal utang misalnya, 
ulama Indonesia berpendapat sama dengan ulama timur tengah bahwa 
utang sama dengan uang bukan harta benda. Dengan demikian, utang 
tidak dapat diperjualbelikan dengan harga berapapun kecuali dengan 
harga yang sama.  
3. Kedudukan Bank Syariah Dalam Undang-Undang  
Bank syariah di Indonesia baik yang berbentuk Bank Umum Syariah 
(BUS), unit usaha syariah (UUS), maupun bank perkreditan rakyat 
syariah atau BPRS, berada di bawah undang-undang No 21 tahun 2008. 
Bank syariah di Indonesia dapat melakukan transaksi berdasarkan 
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titipan, pinjaman, bagi hasil, jual beli, sewa, serta prinsip lain yang 
dibolehkan oleh syariah.  
4. Kedudukan Dewan Syariah  
Prioritas syariah tertinggi di Indonesia berada pada Dewan Syariah 
Nasional- Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang merupakan 
lembaga independen dalam mengeluarkan fatwa yang berhubungan 
dengan semua masalah syariah agama islam, baik masalah ibadah 
maupun muamalah, termasuk masalah ekonomi, keuangan, dan 
perbank, lebih kredibel, dan diakui secara nasional dalam mengeluarkan 
keputusan dan fatwa yang berkaitan dengan masalah syariah, namun 
demikian karena beragamnya urusan yang ditanganilembaga tersebut 
menjadi kurang responsif dan terlambat memenuhi kebutuhan pasar.  
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5. Strategi Pengembangan Bank Syariah dan Produknya  
Dalam hal strategi pengembangan perbankan syariah dan produk-
produknya, Indonesia memilih pendekatan yang bertahap dan 
berkesinambungan yang sesuai syariah dan tidak mengadopsi akad-
akad yang kontroversial. 
 
B. Maqashid Syariah 
Maqashid al-Syari’ah terdiri dari dua kata yaitu: maqashid dan al-
syari’ah. Sebelum menjelaskan pengertian maqashid al-syari’ah secara istilah 
terlebih dahulu dijelaskan pengertiannya secara bahasa (lughawi).Apa itu 
maqashid dan apa itu syari’ah, Secara bahasa, maqashid jama’ dari kata maqshid 
yang berarti kesulitan dari apa yang dituju atau dimaksud. Secara akar bahasa, 
maqashid berasal dari kata qashada, yaqshidu, qashdan, qashidun, yang berarti 
keinginan yang kuat, berpegang teguh, dan sengaja (Abdul Wahab Khallaf, 1996: 
23) Atau dapat juga diartikan dengan menyengaja atau bermaksud kepada 
(qashada ilaihi), Sebagaimana firman Allah SWT : ‘Wa’alallahi Qashdussabili”, 
artinya, Allah lah yang menjelaskan jalan yang lurus. 
Sedangkan kata  syari’ah berasal dari kata syara’a as-syai yang berarti 
menjelaskan sesuatu. Atau diambil dari asy-syar’ah dan asy-syari’ah dengan arti 
tempat sumber air yang tidak pernah terputus dan orang datang ke sana tidak 
memerlukan alat.Atau berarti juga sumber air, di mana orang ramai mengambil 
air.Selain itu al-syari’ah yang akar kata berasal dari kata syara’a, yasri’u, syar’an 
yang berarti memulai pelaksanaan suatu pekerjaan.Dengan demikian al-syari’ah 
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mempunyai pengertian pekerjaan yang baru mulai dilaksanakan.Syara’a juga 
berarti menjelaskan, menerangkan dan menunjukkan jalan.Syar’a lahum syar’an 
berarti mereka telah menunjukkan jalan kepada meraka atau bermakna sanna 
yang berarti menunjukkan jalan atau peraturan. Jadi, secara bahasa syari’ah 
menunjukkan kepada tiga pengertian, yaitu sumber tempat air minum, jalan yang 
lurus dan terang dan awal dari pada pelaksanaan suatu pekerjaan (Hammad al-
Obeidi, 1992: 121). 
Pengertian maqashid dan al-syari’ah secara bahasa, maka dapat membantu 
kita menjelaskan pengertian yang terkandung dalam istilah, yaitu tujuan-tujuan 
dan rahasia-rahasia yang diletakkan Allah dan terkandung dalam setiap hukum 
untuk keperluan pemenuhan manfaat umat. Atau tujuan dari Allah menurunkan 
syari’at, dimana menurut al-Syatibi adalah untuk mewujudkan kemashlahatan 
manusia di dunia dan akhirat (Ismail Muhammad Syah, 1992: 71). 
Wahbah al-Zuhaili mengatakan bahwa maqasid al syariah adalah nilai-
nilai dan sasaran syara' yang tersirat dalam segenap atau bagian terbesar dari 
hukum-hukumnya.Nilai-nilai dan sasaran-sasaran itu dipandang sebagai tujuan 
dan rahasia syariah, yang ditetapkan oleh al-syari' dalam setiap ketentuan 
hukum.Yusuf Al-Qardhawi mendefenisikan maqashid al-alsyari’ah sebagai 
tujuan yang menjadi target teks dan hukum-hukum partikular untuk direalisasikan 
dalam kehidupan  manusia. Baik berupa perintah, larangan, dan mubah.Untuk 
individu, keluarga, jamaah, dan umat.Atau juga disebut dengan hikmat-hikmat 
yang menjadi tujuan ditetapkannya hukum, baik yang diharuskan ataupun 
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tidak.Karena dalam setiap hukum yang disyari’atkan Allah kepada hambanya 
pasti terdapat hikmat,  yaitu tujuan luhur yang ada di balik hukum.  
Ulama Ushul Fiqih mendefinisikan maqashid al-syari’ah dengan makna 
dan tujuan yang dikehendaki syara’ dalam mensyari’atkan suatu hukum bagi 
kemashlahatan umat manusia.Maqashid al-syari’ah di kalangan ulama ushul fiqih 
disebut juga asrar al-syari’ah, yaitu rahasia-rahasia yang terdapat di balik hukum 
yang ditetapkan oleh syara’, berupa kemashlahatan bagi manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat.Misalnya, syara’ mewajibkan berbagai macam ibadah dengan 
tujuan untuk menegakkan agama Allah SWT. Kemudian dalam perkembangan 
berikutnya, istilah maqashid al-syari’ah ini diidentik dengan filsafat hukum islam 
(Khairul Umam dan Ahyar Aminudin, 2001: 5). 
Beberapa ulama ushul telah mengumpulkan beberapa maksud yang umum 
dari mensyari’atkan hukum menjadi tiga kelompok, yaitu:  
Syariat yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat kebutuhan primer 
manusia(Maqashid al- Dharuriyat) Hal-hal yang bersifat kebutuhan primer 
manusia seperti yang telah kami uraikan adalah bertitik tolak kepada lima perkara, 
yaitu: Agama, jiwa, akal, kehormatan (nasab), dan harta. Islam telah 
mensyariatkan bagi masing-masing lima perkara itu, hukum yang menjamin 
realisasinya dan pemeliharaannya. lantaran dua jaminan hukum ini, terpenuhilah 
bagi manusia kebutuhan primernya. 
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1. Agama  
Agama merupakan persatuan akidah, ibadah, hukum, dan undang-
undang yang telah disyariatkan oleh Allah SWT untuk mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhannya (hubungan vertikal), dan hubungan antara 
sesama manusia (hubungan horizontal).agamaIslam juga merupakan 
nikmat Allah yang tertinggi dan sempurna seperti yang dinyatakan dalam 
Al-Qur’an surat al-Maidah : 3 
”pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu”. 
Beragama merupakan kekhususan bagi manusia, merupakan 
kebutuhan utama yang harus dipenuhi karena agama lah yang dapat 
menyentuh nurani manusia.seperti perintah Allah agar kita tetap berusaha 
menegakkan agama,  
Agama Islam juga harus dipelihara dari ancaman orang-orang yang 
tidak bertanggung jawab yang hendak meruska akidahnya, ibadah-ibadah 
akhlaknya,atau yang akan mencampur adukkan kebenaran ajaran islam 
dengan berbagai paham dan aliran yang batil. walau begitu, agama islam 
memberi perlindungan dan kebebasan bagi penganut agama lain untuk 
meyakini dan melaksanakan ibadah menurut agama yang diyakininya, 
orang-orang islam tidak memaksa seseorang untuk memeluk agama islam. 
hal ini seperti yang telah ditegaskan Allah dalam firman-Nya dalam surat 
al-Baqarah : 256. 
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2. Memelihara Jiwa 
Islam melarang pembunuhan dan pelaku pembunuhan diancam 
dengan hukuman Qisas (pembalasan yang seimbang), diyat (denda) dan 
kafarat (tebusan) sehingga dengan demikian diharapkan agar seseorang 
sebelum melakukan pembunuhan, berfikir secara dalam terlebih dahulu, 
karena jika yang dibunuh mati, maka seseorang yang membunuh tersebut 
juga akan mati, atau jika yang dibunuh tersebut cidera, maka si pelakunya 
akan cidera yang seimbang dengan perbuatannya. 
Berikut ini adalah salah satu contoh ayat yang melarang 
pembunuhan terjadi di dunia, yaitu surat Al-Isra’ ayat 33 
“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar[853]. dan 
barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya kami Telah 
memberi kekuasaan[854] kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli 
waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah 
orang yang mendapat pertolongan”. 
 
3. Memelihara Akal 
Manusia adalah makhluk yang paling sempurna diantara seluruh 
makhluk ciptaan Allah yang lainnya.Allah telah menciptakan manusia 
dengan sebaik-baik bentuk, dan melengkapi bentuk itu dengan akal.    
Untuk menjaga akal tersebut, Islam telah melarang minum Khomr (jenis 
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menuman keras) dan setiap yang memabukkan dan menghukum orang 
yang meminumnya atau menggunakan jenis apa saja yang dapat merusak 
akal. Begitu banyak ayat yang menyebutkan tentang kemuliaan orang yang 
berakal dan menggunakan akalnya tersebut dengan baik.Kita disuruh 
untuk memetik pelajaran kepada seluruh hal yang ada di bumi ini, 
termasuk kepada binatang ternak, kurma, hingga lebah, seperti yang 
tertuang dalam surat An-Nahl ayat 66-69. 
“66.  Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. kami memberimu minum dari pada apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. 
67.  Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang 
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan. 
68.  Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia", 
69.  Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan”. 
 
4. Memelihara Keturunan 
Untuk memelihara keturunan, Islam telah mengatur pernikahan dan 
mengharamkan zina, menetapkan siapa-siapa yang tidak boleh dikawini, 
sebagaimana cara-cara perkawinan itu dilakukan dan syarat-syarat apa 
yang harus dipenuhi, sehingga perkawinan itu dianggap sah dan 
percampuran antara dua manusia yang berlainan jenis itu tidak dianggap 
zina dan anak-anak yang lahir dari hubungan itu dinggap sah dan menjadi 
keturunan sah dari ayahnya. Islam tak hanya melarang zina, tapi juga 
melarang perbuatan-perbutan dan apa saja yang dapat membawa pada 
zina.  
 
5. Memelihara harta benda 
Meskipun pada hakikatnya semua harta benda itu kepunyaan 
Allah, namun Islam juga mengakui hak pribadi seseorang.Oleh karena 
manusia sangat tama’ kepada harta benda, dan mengusahakannya melalui 
jalan apapun, maka Islam mengatur supaya jangan sampai terjadi 
bentrokan antara satu sama lain. Untuk itu, Islam mensyariatkan 
peraturan-peraturan mengenai mu’amalat seperti jual beli, sewa menyewa, 
gadai menggadai. 
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Syariat yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat kebutuhan 
sekunder manusia (Maqashid al-Hajiyat). 
 
a. Hal-hal yang bersifat kebutuhan sekunder bagi manusia bertitik 
tolak kepada sesuatu yan gdapat menghilangkan kesempitan 
manusia, meringankan beban yan gmenyulitkan mereka, dan 
memudahkan jalan-jalan muamalah dan mubadalah (tukar 
menukar bagi mereka). Islam telah benar-benar mensyariatkan 
sejumlah hukum dalam berbagai ibadah, muamalah, dan 
uqubah (pidana), yang dengan itu dimaksudkan menghilangkan 
kesempitan dan meringankan beban manusia. 
b. Hukum ibadah, Islam mensyariatkan beberapa hukum rukhsoh 
(keringanan, kelapangan) untuk meringankan beban mukallaf 
apabila ada kesullitan dalam melaksanakan hukum azimah 
(kewajiban). contoh, diperbolehkannya berbuka puasa pada 
siang bulan ramadhan bagi orang yang sakit atau sedang 
bepergian. Dalam lapangan muamalah, Islam mensyariatkan 
banyak macam akad (kontrak) dan urusan (tasharruf) yang 
menjadi kebutuhan manusia. seperti, jual beli, syirkah 
(perseroan), mudharobah (berniaga dengan harta orang lain) 
dll. 
c. Syariat yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat 
kebutuhan pelengkap manusia (Maqashid al-Tahsini) 
44 
 
Kepentingan-kepentingan manusia yang bersifat pelengkap 
ketika Islam mensyariatkan bersuci (thaharah), disana 
dianjurkan beberapa hal yang dapat menyempurnakannya. 
Ketika Islam menganjurkan perbuatan sunnat (tathawwu’), 
maka Islam menjadikan ketentuan yang di dalamnya sebagai 
sesuatu yang wajib baginya. Sehingga seorang mukallaf tidak 
membiasakan membatalkan amal yang dilaksanakannya 
sebelum sempurna. Ketika Islam menganjurkan derma (infaq), 
dianjurkan agar infaq dari hasil bekerja yang halal. Maka 
jelaslah, bahwa tujuan dari setiap hukum yang disyariatkan 
adalah memelihara kepentingan pokok manusia, atau 
kepentingan sekundernya atau kepentingan pelengkapnya, atau 
menyempurnakan sesuatu yang memelihara salah satu diantara 
tiga kepentingan tersebut. 
 
Maqashid Syariah Indeks adalah model pengukuran kinerja 
perbankan  syariah  yang   sesuai  dengan  tujuan  dan  karakteristik 
perbankansyariah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep 
tujuan syariah berdasarkan Zahrah, 1997: 17. Sebagaimana beberapa 
penelitian yang  dilakukan sebelumnya. Berdasarkan tujuan syariah yang 
ditetapkan oleh Zahrah (1997: 18) dalam penelitiannya, maka secara 
spesifik perbankan syariah memiliki tujuan utama yang harus dicapai 
sebagai berikut: 
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1. Tahdhib al-Fardh (Pendidikan Individu) 
Tujuan pertama mengungkapkan tentang bagaimana 
seharusnya perbankan syariah menyebarkan pengetahuan dan 
kemampuan serta menanamkan nilai-nilai yang menunjang 
pembangunan ruhaniyah. 
2. Iqamah al-„Adl (Perwujudan Keadilan) 
Tujuan keduaya itu perbankan syariah harus meyakinkan 
bahwa setiap transaksi dalam aktivitas bisnis dilakukan secara 
adil termasuk produk, harga,   ketentuan dan kondisi kontrak. 
Selain itu perbankan syariah juga harus meyakinkan bahwa 
setiap bisnis perbankan bebas dari elemen-elemen negative 
yang  dapat menciptakan ketidakadilan seperti riba 
3. Jalk Al maslahah (kepentingan Masyarakat) 
Tujuan ketiga yaitu perbankan syariah harus membuat prioritas 
mengenai aktivitas bisnisnya mana yang memberikan manfaat 
yang lebih besar bagi masyarakat. Tujuan ini termasuk aktivitas 
yang mencakup kebutuhan dasar masyarakat seperti investasi 
disektor-sektorvital, pembiayaan rumah, dan sebagainya. 
 
Maqashid Syariah Index (MSI) dikembangkan berdasarkan tiga faktor 
utama yaitu pendidikan individu, penciptaan keadilan, dan pencapaian 
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kesejahteraan. Konsep ini merupakan adaptasi dari konsep yang dikemukakan 
oleh Zahrah (1997: 18) dalam Mohammed et al (2008: 23). 
Faktor pertamayaitu pendidikan individu menyatakan bahwa kinerja 
perbankan dinilai dari bagaimana perbankan syariah mampu merancang  program 
pendidikan dan pelatihan baik bagi karyawan dengan nilai-nilai moral, sehingga  
terdapat peningkatan  pada kemampuan dan keahlian para karyawan. Pada factor 
pertama, terdapat empat indikator kerja yaitu biaya hibah pendidikan, biaya 
penelitian dan pengembangan, biayapelatihan karyawan, serta biaya publisitas. 
Faktor keduayaitu keadilan.Faktor penilaian kinerja kedua didasarkan pada 
tujuan perbankan syariah untuk dapat memastikan kejujuran dan keadilan dalam 
semua transaksi dan kegiatan usaha yang tercakup dalam produk,serta 
memastikan bahwa seluruh aktivitas perbankan syariah merupakanfreeinterest. 
 
C. Maqashid Syariah Indeks (MSI) 
Maqasid Syariah Indeks  dipahami sebagai tujuan akhir dari syariah yang 
mengarah kepada nilai-nilai kesejahteraan dan  manfaat, juga menghilangkan 
penderitaan ( Al-Jauziiyah, 1973, Yubi 1998, Asyur 2000, dalam Al-Fasy 1993: 
117).  Maqasid syariah indeks adalah model pengukuran kinerja perbankan 
syariah yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik perbankan syariah. MSI 
dikembangkan dengan 3 faktor utama, yaitu: pendidikan, penciptaan keadilan dan 
pencapaian kesejahteraan, dimana ketiga faktor  tersebut bersifat universal. Ketiga 
ukuran kinerja berdasarkan maqashid syariah, yaitu pendidikan, keadilan, dan 
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kesejahteraan mensyaratkan perbankan nasional untuk mampu merancang 
program pendidikan dan pelatihan dengan nilai-nilai moral sehingga mereka akan 
mampu menigkatkan kemampuan dan keahlian para karyawan. Keadilan berarti 
bahwa bank syariah harus memastikan kejujuran dan keadilan dalam semua 
transaksi dan kegiatan usaha yang tercakup dalam produk, seluruh aktifitas free 
interest.Terahir perbankan syariah harus mengembangkan proyek-proyek 
investasi dan pelayanan social untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Jika selama ini pengukuran kinerja perbankan di Indonesia hanya fokus 
pada perhitungan rasio keuangan, maka ukuran tersebut memiliki beberapa 
kelemahan.Pertama, dengan menjadikan rasio keuangan sebagai penentu utama 
dari kinerja suatu perusahaan membuat manajer bertindak secara jangka pendek 
dan mengabaikan rencana jangka panjang. Kedua, mengabaikan aspek 
pengukuran non-keuangan dan asset tetap, akan memberikan pandangan yang 
keliru terhadap manajer perusahaan pada saat ini bahkan juga di masa depan. 
Ketiga, kinerja keuangan hanya didasarkan pada kinerja masa lalu sehingga tidak 
mampu membawa perusahaan untuk mencapai –menerus dapat terwujud, jika 
fokus utama dari kegiatan perbankan tersebut memiliki nilai manfaat tidak hanya 
bagi pemegang saham tetapi juga bagi interested user lainya. 
Penelitian Omar dan Dzuljastri (2008: 51) serta penelitian lain terkait 
maqashid syariah indeks (MSI),  menunjukkan bahwa pendekatan maqashid 
syariah dapat menjadi pendekatan alternatif strategis yang dapat menggambarkan 
seberapa baik kinerja perbankan nasional sehingga dapat diimplementasikan 
dalam bentuk strategi kebijakan yang komprehensif.  
48 
 
Maqashid syariah index berdasarkan metode Sekaran adalah karakteristik 
perilaku-perilaku yang akan diukur diturunkan ke dalam suatu konsep, yang 
dinotasikan sebagai (C). Konsep akan diturunkan lagi ke dalam beberapa dimensi 
yang akan lebih mudah diamati dan terukur, yang dinotasikan dengan (D). 
Dimensi akan diturunkan kembali dalam beberapa unsur yang lebih jelas 
pengukurannya, yang dinotasikan dengan (E). Contoh metode Sekaran 
digambarkan dengan perilaku haus yang dialami seseorang.Perilaku haus adalah 
konsep (C) dalam metode ini.Agar dapat diukur, perilaku haus harus dapat 
diamati melalui seberapa sering orang meminum cairan, yang dalam hal ini 
disebut dimensi (D).Dimensi agar lebih jelas pengukurannya, maka diturunkan 
lagipada unsur-unsur yang lebih terukur, misalnya seberapa gelas yang cairan 
yang telah dihabiskan oleh orang tersebut untuk menghilangkan hausnya.Inilah 
yang dimaksud dengan pengukuran perilaku berdasarkan karakteristik atau 
kriteria tertentu dalam metode Sekaran. 
Dengan menggunakan metode Sekaran, maka tujuan-tujuan perbankan 
menurut kerangka maqashid sharia yang telah dijelaskan sebelum pada bagian 
kedua yang meliputi : pendidikan bagi individu, establishing justice dan 
mewujudkan public interest dapat dijelaskan secara operasional. Masing-masing 
tujuan diterjemahkan sebagai konsep (C), kemudian dengan karakterisktik tertentu 
diturunkan kedalam dimensi yang terukur (D).Dimensi secara jelas dapat 
diturunkan lagi ke dalam unsur-unsur tertentu yang dapat dengan mudah diukur 
(E). Rasio-rasio yang digunakan adalah: 
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Tabel 2.1 
Definisi Operasional Tujuan Bank Syariah 
Konsep 
(Tujuan) Dimensi 
Elemen 
(Unsur) Rasio Kinerja 
Sumber 
Data 
1. Educating 
Individual 
D1. 
Meningkatkan 
Pengetahuan 
E1. Hibah 
Pendidikan 
R1. Hibah 
Pendidikan/ total 
pendapatan 
Laporan 
Tahunan 
E2. 
Penelitian 
R2. Biaya 
Penelitian/total 
biaya 
Laporan 
Tahunan 
D2. Menambah 
dan 
meningkatkan 
kemampuan 
baru 
E3. Pelatihan 
R3. Biaya 
Pelatihan/ total 
biaya 
Laporan 
Tahunan 
D3. 
Menciptakan 
Kesadaran 
Masyarakat akan 
Keberadaan 
Bank Syariah 
E4. Publisitas 
R4. Biaya 
Publisitas/ total 
biaya 
Laporan 
Tahunan 
2. 
Mewujudka
n Keadilan 
D4. Kontrak 
yang Adil 
E5. 
Pengembalia
n yang Adil 
R5. Laba/total 
pendapatan 
Laporan 
Tahunan 
D5. Produk & 
Layanan 
Terjangkau 
E6. Biaya 
yang 
Terjangkau 
R6. Piutang Tak 
Tertagih/total 
investasi 
Laporan 
Tahunan 
D6. 
Penghapusan 
Ketidakadilan 
E7. Produk 
Bank Non 
Bunga 
R7. Pendapatan 
Non Bunga/total 
pendapatan 
Laporan 
Tahunan 
3. 
Kepentingan 
Masyarakat 
D7. 
Profitabilitas 
E8. Rasio 
Laba 
R8. Laba 
Bersih/total 
aktiva  
Laporan 
Tahunan 
D8. 
Pendistribusian 
Kekayaan& 
Laba 
E9. 
Pendapatan 
Personal 
R9. Zakat/laba 
bersih 
Laporan 
Tahunan 
D9. Investasi 
pada Sektor Riil 
yang Vital 
E10. Rasio 
Investasi 
pada Sektor 
Riil 
R10. Penyeluran 
untuk 
Investasi/total 
penyaluran 
Laporan 
Tahunan 
Sumber : Mohammed, Dzuljastri dan Taib (2008: 17) 
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Adapun penggambaran rasio-rasio tersebut serta hubungannya dalam 
kerangka maqashid sharia adalah:  
a. Pendidikan Individu (Education individual)  
1. Hibah Pendidikan dan Penelitian (R1 & R2)  
Bank syariah dituntut untuk ikut berperan serta dalam 
mengembangkan pengetahuan tidak hanya pegawainya tetapi 
juga masyarakat umum.Peran ini dapat diukur melalui elemen 
seberapa besar bank syariah memberikan beasiswa pendidikan 
(education grant) dan melakukan penelitian pengembangan 
(research). Semakin besar dana beasiswa dan biaya penelitian 
yang dikeluarkan bank syariah, menunjukkan bahwa bank 
syariah semakin perhatian terhadap peningkatan pengetahuan 
masyarakat.  
2. Biaya Pelatihan (R3)  
Dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan 
pegawainya bank syariah juga harus berperan besar.Rasio 
pengukurannya dapat diukur melalui seberapa besar biaya 
pelatihan teradap total biayanya (training expenses/total 
expenses).Semakin besar rasio biaya training yang dikeluarkan 
oleh pihak bank syariah, menunjukkan bahwa perhatian bank 
terhadap keahlian dan pendidikan pegawainya cukup 
besar.menunjukkan bahwa perhatian bank terhadap keahlian dan 
pendidikan pegawainya cukup besar.  
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3. Biaya Promosi/ publikasi (R4)  
Peran bank syariah dalam meningkatkan pengetahuan 
masyarakat khususnya tentang perbankan syariah adalah dengan 
melakukan sosialisasi dan publikasi perbankan syariah dalam 
bentuk informasi produk bank syariah, operasional dan sistem 
ekonomi syariah. Semakin besar promosi dan publikasi yang 
dilakukan perbankan syariah, akan berdampak pada peningkatan 
kesadaran masyarakat terhadap perbankan syariah.  
 
b. Mewujudkan Keadilan (Establishing justice)  
1. Pengembalian yang Adil (R5)  
Bank syariah dituntut untuk dapat melakukan transaksi 
secara adil yang tidak merugikan nasabahnya.Salah satunya 
yang dapat dilakukan adalah denngan memberikan hasil yang 
adil dan setara (fair return) melalui persentase laba yang 
diperoleh dari total pendapatan. Semakin banyak laba yang 
diperoleh perusahaan akan berdampak pada peningkatan bagi 
hasil kepada nasabah.  
2. Biaya Yang Terjangkau(R6)  
Pengukuran dilakukan dengan menghitung rasio kinerja 
melalui pembiayaan mudharabah and musyarakah/total 
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investment modes yaitu menghitung seberapa besar 
pembiayaan dengan skema bagi hasil melalui akad 
mudharabah dan musyarakah yang dilakukan oleh bank 
syariah. Semakin tinggi model pembiayaan dengan 
akanmudharabah dan musyarakah menunjukkan bank syariah 
meningkatkan fungsinya untuk mewujudkan keadilan sosial 
melalui skema bagi hasil.  
3. Produk Bank Non Bunga (R7)  
Riba (suku bunga) merupakan salah satu instrumen 
yang dilarang dalam sistem perbankan dan keuangan 
syariah.Hal ini disebabkan riba memberikan dampak buruk 
terhadap perekonomian dan menyebabkan ketidakadilan dalam 
transaksi ekonomi.Riba memberikan kesempatan yang luas 
kepada golongan kaya untuk mengeksploitasi golongan 
miskin.Bank syariah dituntut untuk menjalankan aktivitas 
perbankan khususnya investasi dilakukan terbebas dari 
riba.Semakin tinggi rasio investasi terhadap total 
investasinya.akan berdampak positif terhadap berkurangnya 
kesenjangan pendapatan dan kekayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini dapat diukur melalui rasio interest free 
income terhadap total income.  
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c. Kepentingan Masyarakat 
1. Rasio Laba (R8)  
Semakin besar keuntungan yang diperoleh bank syariah 
maka akan berdampak pada peningkatan public interest tidak 
hanya pemilik dan pegawai bank syariah tetapi juga berdampak 
pada semua stakeholder perbankan syariah. Hal ini dapat terlihat 
dari rasio profitabilitas bank syariah yang dapat diukur melalui 
seberapa besar net terhadap total asset bank syariah.  
2. Pendapatan Personal(R9)  
Salah satu peran penting keberadaan bank syariah adalah 
untuk mendistribusikan kekayaan pada kesemua golongan. Peran 
ini dapat dilakukan bank syariah melaui pendistribusian dana 
zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah. Peran ini dapat diukur 
melalui seberapa besar rasio zakat yang dibayar bank syariah 
terhadap total pendapatan bank syariah tersebut.  
3. Penyaluran investasi sektor Riil(R10)  
Keberadaan bank syariah diharapkan mampu mendorong 
pertumbuhan sektor rill yang selama ini tidak seimbang dengan 
sektor keuangan.Prinsip dan akad-akad bank syariah dinilai lebih 
sesuai dalam pengembangan sektor riil, sehingga tingkat 
pembiayaan bank syariah diharapkan lebih banyak pada sektor 
riil tersebut sebagai sektor, pertanian, pertambangan, konstruksi, 
manufaktur dan usaha mikro. Salah satu cara pengukuran yang 
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dilakukan untuk melihat seberapa besar pembiayaan bank syariah 
terdapat sektor-sektor riil dibandingkan dengan total pembiayaan 
bank tersebut (Investment deposit/total deposit). Semakin tinggi 
pembiayaan yang disalurkan ke sektor riilyang dilakukan bank 
syariah akan mendorong terjadinya pengembangan ekonomi 
sektor riil yang akan memberikan kemaslahatan kepada seluruh 
lapisan masyarakat. 
 
D. Penelitian yang Relevan  
1. Mohammed, Dzulastri dan Taib  melakukan penelitian yang menggunakan 
maqashid sharia index sebagai alat ukur kinerja perbankan syariah dalam 
penelitian mereka yang berjudul The Performance Measures of Islamic 
Banking Based on the Maqashid Framework. Makalah disampaikan pada 
IIUM International Accounting Conference (INTAC IV). Putra Jaya Marroit. 
Malaysia. 25 Juni 2015 Penelitian ini menggunakan empat sampel bank 
syariah yaitu Bank Muamalat Malaysia, Islamic Bank Banglades, Bahrain 
Bank dan Bank Syariah Mandiri Indonesia dengan tahun penelitian dalam 
kurun waktu 2004-2005. Penelitian ini menggunakan tujuh rasio dari sepuluh 
rasio yang tersedia untuk menjadi indikator kinerja. Hasil penelitian 
menunjukkan tidak ada satu bank pun yang menunjukkan kinerja baik dengan 
tujuh rasio yang digunakan sehingga bank syariah harus mengevaluasi 
kembali tujuan mereka agar sesuai dengan maqashid sharia index.  
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2. Mughess  dengan penelitiannya yang berjudul The Recent Financial Growth 
of Islamic Banks and Their Fulfillment of Maqashid al –shari’ah and Gap 
Analysis dalam jurnal INCEIF. Menganalisis mengenai pertumbuhan dan 
kinerja tiga bank syariah seperti Meezan Bank Pakistan, Bank Islam Malaysia 
dan Emirates Bank Uni Emirat Arab dengan variabel maqashid sharia index. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penelitian secara keseluruhan 
bank dengan Grind Matrix menghasilkan peringkat C. Ini berarti adanya 
pertumbuhan yang cepat dalam aspek keuangan, tetapi ada kekurangan dalam 
pencapaian pada prinsip maqashid shariah.  
3. Muhammed dan Taib  dalam penelitian yang berjudul Testing the PMMS 
(Performance Measured Based On Maqashid Syariah ) Model on 24 Selected 
Islamic and Conventional Banks disampaikan International Accounting 
Conference (INTAC IV). Putra Jaya Marroit. Malaysia. 25 Juni 2015 yaitu 
membandingkan kinerja bank syariah dan perbankan konvensional. Hasil 
penelitian ini menunjukkan kinerja perbankan syariah diukur dengan 
perbankan konvensional dengan PMMS atau variabel maqashid shariah lebih 
baik daripada perbankan kovensional.  
4. Syafi’i Antonio, Sanrego dan Taufiq  telah melakukan penelitian dengan 
judul An Analysis of Islamic Banking Performance ; Maqashid Syariah 
Implementation in Indonesia and Jordania. Konsep maqashid shariah index 
dikembangkan dengan metode SAW (Simple Additive Weighting) penelitian 
ini menggunakan empat bank sampel bank syariah, dua bank berasal dari 
Indonesia yaitu BSM (Bank Syariah Mandiri) dan BMI (Bank Muamalat 
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Indonesia), serta dua bank yang berasal dari Jordania yaitu IUABJ (Islamic 
International Arab Bank Jordan) dan JIB (Jordan Islamic Bank). Penelitian ini 
dilakukan dalam rentang waktu 2008-2010. Dari sepuluh rasio yang menjadi 
indikator kinerja, Antonio dkk hanya menggunakan 8 rasio dalam penelitian 
mereka.  
Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini Judul “Analisis Kinerja 
Bank Syariah di Indonesia mengunakan Pendekatan Maqashid Syariah 
Index”dengan penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian ini menggunakan 
kinerja bank syariah di Indonesia, fakus pada bank umum syariah.. Kedua, jumlah 
sampel yang digunakan lebih besar yaitu sebelas bank umum syariah  sehingga 
dapat lebih mewakili kondisi dari perbankan syariah di Indonesia. Ketiga, 
penelitian berupa studi kasus yang memaparkan cara penghitungan dengan indeks 
maqashid dan interpretasi dari nilai-nilai indeks maqashid nya dengan pendekatan 
yang bersifat kuantitatif deskriptif.  
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E. Kerangka Pikir  
Gambar 2.2 
Kerangka Operasional Tujuan, Dimensi dan Elemen Maqashid Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
Sumber : Mohammed, Dzuljastri dan Taib (2008: 18) 
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Indikator pertama dalam pendekatan maqashid sharia index adalah 
educating individual.Indikator kinerja ini mementukan seberapa besar 
peran bank syariah dalam mewujudkan peningkatan pendidikan tidak 
hanya kepada pegawai bank syariah namun juga masyarakat umum. 
Dalam menilai indikator kinerja pertama, educating individual ini dapat 
dilihat dari alokasi dana yang digunakan dalam kegiatan penyaluran dana 
beasiswa, biaya penelitiaan, biaya pelatihan dan biaya training pegawai 
dan publikasi. Empat rasio tersebut mencerminkan seberapa besar peran 
bank syariah dalam mewujudkan perannya dalam dunia pendidikan dan 
pencerdasan bangsa. 
Indikator kedua dalam pendekatan maqashid sharia index adalah 
establishing justice.Pencapaian keadilan yang dilakukan perbankan 
syariah dikatakan baik jika tiga rasio establishing justice terpenuhi.Ketiga 
rasio tersebut adalah pengembalian yang adil, fungsi distribusi yang baik 
dan pendapatan bebas riba.Pengembalian yang adil antara bank syarah dan 
nasabah dapat dilihat dari laba dibagi total pendapatan, sementara fungsi 
distribusi dapat dinilai dengan banyaknya pembiayaan bagi hasil melalui 
mudharabah dan musyarakah yang dilakukan bank syariah. Pendapatan 
bebas bunga menjadi salah satu rasio establishing justice karena 
harapannya bank syariah sudah tidak lagi tercampur dana yang digunakan 
dengan dana riba yang diperoleh.  
Indikator kinerja ketiga maqashid sharia adalah public interest, 
indikator ini mencerminkan tingkat kesejahteraan baik pihak bank syariah 
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maupun nasabah atau masyarakat umum.Indkator kinerja public interest 
dapat diukur melalui tiga rasio yaitu profitabilitas, pemerataan pendapatan 
dan investasi sektor riil. Ketiga rasio tersebut akan mencerminkan 
seberapa besar public interest yang telah dicapai baik bagi bank syariah 
maupun bagi masyarakat umum.  
Ketiga indikator kinerja, yaitu educating individual, establishing 
justice dan mencapai public interest merupakan pencerminan seberapa 
baik bank syariah dalam mencapai tujuan-tujuan syariah sesuai dengan 
prinsip Islam.Semakin baik nilai ketiga indikator kinerja tersebut, berarti 
semakin baik perbakan syariah dalam mewujudkan maqashid sharia atau 
tujuan-tujuan syariahnya.Pengukuran kinerja tersebut dinamakan 
maqashid sharia index. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menurut pendekatannya merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Menurut Widi (2010: 50), penelitian deskriptif adalah suatu metode 
penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek/objek penelitian 
kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang 
berlangsung saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan 
masalahnya.  
 Penelitian deskriptif kuantitatif menurut Sugiyono (2012: 51), dapat 
digunakan untuk meneliti objek yang sama tetapi tujuannya berbeda. Dalam 
penelitian ini, penelitian deskriptif digunakan untuk menjelaskan rasio maqashid 
sharia index dalam menganalisis kinerja bank umum syariah di Indonesia 
sedangkan penelitian kuantitatif digunakan untuk menghitung tingkat persentase 
rasio Maqashid Sharia Index melalui laporan keuangan tahunan (annual report) 
Bank Umum Syariah (BUS)  di Indonesia pada tahun 2013-2015. 
B. Definisi Operasional Variabel  
Menurut Farhady (1981) dalam Sugiyono (2014: 52), variabel penelitian 
didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek yang mempunyai variasi 
antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. 
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Variabel adalah suatu kualitas dimana penulis mempelajari dan menarik 
kesimpulan darinya, Kidder (1981) dalam Sugiyono (2014: 54). 
Pada penelitian ini, variabel pertama yang digunakan adalah kinerja bank 
syariah berdasarkan maqashid syariah (MSI).Kinerja perbankan syariah 
merupakan hasil penjumlahan nilai tiga variabel tujuan bank syariah yaitu 
Pendidikan Individu (T.PI) sebagai variabel kedua, Perwujudan Keadilan (T.PK) 
sebagai variabel ketiga, dan Kepentingan Masyarakat (T.KM) sebagai variabel 
keempat. 
Variabel Kinerja Perbankan Syariah Keseluruhan Berdasarkan 
Maqashid Syariah (MSI) 
Kinerja perbankan syariah menunjukkan seberapa besar entitas dalam hal 
ini Bank Syariah mencapai tujuannya.Tujuan perbankan syariah berdasarkan 
maqashid syariah dengan menggunakan metode Sekaran dibagi menjadi tiga yang 
kemudian diturunkan ke dalam berbagai macam rasio pengukuran.Rasio-rasio 
tersebut kemudian dibobotkan dengan metode SAW untuk melihat seberapa besar 
nilai maqashidnya.Ketiga tujuan tersebut meliputi tujuan syariah pertama yaitu 
pendidikan individu, tujuan syariah kedua yaitu perwujudan keadilan, dan tujuan 
ketiga yaitu kepentingan masyarakat (kemaslahatan). 
 
1. Variabel Pendidikan Individu 
Tujuan syariah pendidikan individu (tahdzibul fardh) merupakan 
tujuan maqashid pertama yang diproksikan kedalam beberapa dimensi 
(tujuan syariah).Tujuan pendidikan individu merupakan upaya bank 
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syariah dalam mewujudkan program-program pendidikan bagi stakeholder 
terkait, seperti karyawan maupun masyarakat secara luas (Antonio et al, 
2012 50). Berdasarkan penelitian Mohammed et al (2008 :19), tujuan 
syariah pendidikan individu dapat diturunkan menjadi 4 elemen (rasio), 
namun dalam penelitian ini hanya digunakan satu rasio saja yaitu rasio 
publisitas. Hal ini dikarenakan data yang dapat dihimpun dalam penelitian 
ini terbatas. Terdapat banyak bank sampel yang tidak mempublikasikan 
tiga rasio lainnya di dalam laporan keuangannya, sehingga dikhawatirkan 
akan terdapat nilai yang tidak sebanding saat dilakukan analisis 
perbandingan. 
Rasio pendidikan individu menunjukkan seberapa besar bank 
syariah mengalokasikan dananya untuk mempublikasikan program 
maupun syiar mengenai bank syariah kepada individu masyarakat, 
utamanya bagi yang belum mengenal perbankan syariah. Hal tersebut 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masing-masing invidu terutama 
umat muslim akan keberadaannya. Untuk mencari rasio tersebut, 
digunakan formula sebagai berikut (Mohammed et al, 2008: 51): 
 
Rasio Publisitas = Biaya Pemasaran / Total Biaya 
 
Semakin tinggi dana yang dialokasikan untuk rasio publisitas, 
maka semakin baik bank syariah memperhatikan tingkat pencapaian 
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pendidikan mengenai perbankan syariah pada masyarakat. (Mohammed et 
al, 2008: 53). 
2. Variabel Perwujudan Keadilan 
Tujuan syariah perwujudan keadilan merupakan tujuan maqashid 
kedua yang diproksikan kedalam 3 elemen (rasio) yang dapat diukur yaitu 
rasio Fair Return, rasio Functional Distribution, serta rasio gaji karyawan. 
Tujuan perbankan syariah perwujudan keadilan merupakan upaya bank 
syariah dalam memastikan kejujuran dan keadilan dalam semua transaksi, 
maupun kegiatan usaha yang tercakup pada produk dan seluruh aktivitas 
berbasis free interest (Rusydiana, 2014: 55). 
Rasio Fair Return digambarkan dengan seberapa besar persentase 
total profit dibagi dengan total pendapatan. Rasio ini merupakan satu-
satunya rasio yang memiliki nilai pengurang dalam pembobotan nilai 
MSI.Semakin rendah nilai profit atau keuntungan yang diterima oleh bank 
dibandingkan dengan seluruh total pendapatan, maka perbankan syariah 
tersebut dinilai semakinmenerapkan tujuan pencapaian keadilan 
(Rusydiana, 2014: 56). Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai 
berikut : 
 
Rasio Fair Return = Laba / Total Pendapatan 
 
Rasio kedua yaitu functional distribution. Rasio functional 
distribution adalah rasio yang menggambarkan seberapa besar bank 
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syariah mengalokasikan dana untuk aktivitas yang berlandaskan keadilan 
berupa terpeliharanya hak antara nasabah dengan bank syariah. Aktivitas 
yang berlandaskan keadilan tersebut yaitu akad mudharabah dan 
musyarakah.Kedua akad tersebut mengandung nilai bagi hasil (profit 
sharing). Masing-masing pihak yang terlibat membuat kesepakatan 
mengenai nilai profit sharing yang akan diterima, serta menyepakati untuk 
menanggung bersama baik laba maupun rugi secara saling ridha, sehingga 
tidak ada pihak yang dirugikan. Rasio ini dapat dicari dengan formula 
sebagai berikut (Mohammed et al, 2008: 54): 
Rasio ketiga yaitu gaji karyawan menunjukkan seberapa adil bank 
syariah  memberikan hak nya kepada para karyawan biasa maupun 
karyawan tingkat eksekutif karena Islam mewajibkan untuk membayar 
gaji pegawainya sebelum keringatnya mengering.Hal ini menujukkan 
bahwa ada perlindungan pada karyawan di dalam Islam.Rasio ini 
mengukur perbandingan antara gaji karyawan non eksekutif dengan gaji 
karyawan eksekutif. Semakin tinggi nilai 
 
Rasio Functional Distribution :Jumlah pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
     Jumlah Investasi 
Rasio ini maka semakin baik pula pencapaian tujuan keadilan bagi 
karyawan biasa (Ashar, 2015: 9). Hal ini dikarenakan kesenjangan antara 
gaji karyawan biasa dengan gaji eksekutif perbankan semakin sempit 
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sehingga distribusi kekayaan diharapkan akan lebih merata. Rasio ini 
dapat diformulasikan sebagai berikut (Ashar, 2015: 10): 
 
3. Variabel Kepentingan Masyarakat 
Tujuan syariah kepentingan masyarakat (Al-Maslahah) yang 
merupakan tujuan maqashid ketiga, dapat diproksikan kedalam beberapa 
rasio pengukuran yaitu jumlah dari rasio laba, rasio pendapatan personal, 
dan rasio investasi pada sektor riil.Rasio pertama adalah rasio laba atau 
profitabilitas.Menurut Sugiyarso et al (2005: 73) rasio profitabilitas 
merupakan alat untuk mengukur sejauh mana kemampuan sebuah 
perusahaan untuk mencapai profitabilitas yang diharapkan.Besarnya rasio 
ini dapat menggambarkan seberapa besar pencapaian nilai maslahat bagi 
bank syariah itu sendiri (Antonio, 2012: 57).Apabila institusi keuangan 
tidak mendapatkan perolehan laba bersih maksimal, maka tidak ada 
pendapatan yang didistribusikan kembali berupa bagi hasil kepada 
stakeholder atau pihak terkait seperti pemegang saham maupun 
masyarakat secara luas. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka semakin 
baik.Untuk mencari rasio tersebut digunakan formula yaitu laba bersih 
Rasio Gaji Karyawan = Total gaji karyawan 
     Total gaji karyawan dan eksekutif 
 
dibandingkan dengan total aset. Atau dapat dirumuskan sebagai berikut 
(Mohammed et al, 2008: 58): 
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Rasio Laba =Net Profit 
  Total Aset 
Rasio kedua adalah rasio pendapatan personal.Dalam konsep 
maqashid syariah, rasio ini menunjukkan seberapa besar bank syariah 
menyalurkan hartanya sesuai dengan perintah Allah swt dalam Al-
Quran.Besarnya rasio pendapatan personal juga dapat menggambarkan 
seberapa besar pencapaian nilai maslahat dan kepekaan sosial bank syariah 
kepada masyarakat (Antonio, 2012: 59). Semakin besar rasio pendapatan 
personal yang dikeluarkan maka akan semakin tinggi pula pencapaian 
tujuan untuk kemaslahatan masyarakat. Rasio pendapatan personal dapat 
dicari dengan formula sebagai berikut (Mohammed et al, 2008: 56) : 
Rasio ketiga adalah rasio investasi pada sektor riil.Rasio ini 
menunjukkan tingkat kontribusi dan partisipasi bank syariah dalam 
mendukung pengembangan sektor rill di negara masing-masing 
(Rusydiana, 2014: 11).Besarnya rasio investasi pada sektor riil dapat 
menggambarkan seberapa besar pencapaian nilai maslahat untuk 
masyarakat, sehingga semakin tinggi nilai yang diinvestasikan untuk 
kegiatan pada sektor riil semakin besar pula manfaatnya untuk memajukan 
ekonomi masyarakat dengan skala yang lebih luas. Rasio investasi pada 
sektor riil dapat dicari dengan formula sebagai berikut (Mohammed , 
2008: 58). 
67 
 
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengukuran kinerja perbankan syariah menggunakan pendekatan 
maqashid shariamenggunakan metode Sekaran (Mohammed, Dzuljastri 
dan Taib, 2008: 76). Dalam penelitian ini menurunkan konsep maqashid 
sharia index menjadi tiga dimensi utama yaitu education individual, 
establishing justice dan public interest. Dimensi-dimensi untuk memahami 
konsep maqashid sharia index dijelaskan pada  
Tabel 3.1 
Definisi operasional tujuan bank syariah 
Konsep 
(Tujuan) Dimensi Elemen (Unsur) Rasio Kinerja 
Sumber 
Data 
1. Educating 
Individual 
D1. 
Meningkatkan 
Pengetahuan 
E1. Hibah 
Pendidikan 
R1. Hibah Pendidikan/ 
total pendapatan 
Laporan 
Tahunan 
E2. Penelitian 
R2. Biaya Penelitian/total 
biaya 
Laporan 
Tahunan 
D2. Menambah 
dan 
meningkatkan 
kemampuan baru 
E3. Pelatihan 
R3. Biaya Pelatihan/ total 
biaya 
Laporan 
Tahunan 
D3. Menciptakan 
Kesadaran 
Masyarakat akan 
Keberadaan Bank 
Syariah 
E4. Publisitas 
R4. Biaya Publisitas/ total 
biaya 
Laporan 
Tahunan 
2. 
Mewujudka
n Keadilan 
D4. Kontrak yang 
Adil 
E5. Pengembalian 
yang Adil R5. Laba/total pendapatan 
Laporan 
Tahunan 
D5. Produk & 
Layanan 
Terjangkau 
E6. Biaya yang 
Terjangkau 
R6. Piutang Tak 
Tertagih/total investasi 
Laporan 
Tahunan 
D6. Penghapusan 
Ketidakadilan 
E7. Produk Bank 
Non Bunga 
R7. Pendapatan Non 
Bunga/total pendapatan 
Laporan 
Tahunan 
3. 
Kepentingan 
Masyarakat 
D7. Profitabilitas E8. Rasio Laba 
R8. Laba Bersih/total 
aktiva  
Laporan 
Tahunan 
D8. 
Pendistribusian 
Kekayaan& Laba 
E9. Pendapatan 
Personal R9. Zakat/laba bersih 
Laporan 
Tahunan 
D9. Investasi 
pada Sektor Riil 
yang Vital 
E10. Rasio 
Investasi pada 
Sektor Riil 
R10. Penyeluran untuk 
Investasi/total penyaluran 
Laporan 
Tahunan 
Sumber : Mohammed, Dzuljastri dan Taib (2008: 53) 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannnya (Sugiyono, 2014: 
77).Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 78). 
Populasi yang ditentukan dalam penelitian ini adalah dua belas bank 
umum  syariah yang ada di Indonesia. Sampel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  sebelasBank Umum Syariah (BUS)  Bank Syariah: 
1. PT Bank Syariah Mandiri  
2. PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 
3. PT Bank Syariah BNI 
4. PT Bank Syariah  BRI 
5. PT. Bank Syariah Mega Indonesia  
6. PT Bank Jabar dan Banten 
7. PT Bank Panin Syariah 
8. PT Bank Syariah Bukopin 
9. PT Bank Victoria Syariah 
10. PT BCA Syariah  
11. PT Maybank Indonesia Syaria  
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D. Sumber Data dan Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Data 
sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik 
oleh pihak lain (Umar, 2000: 124). Data penelitian yang digunakan merupaka 
laporan keuangan tahunan (annual report) Bank Umum Syariah Tahun2013-2015 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, atau data yang berkaitan dengan objek 
penelitian (Arikunto, 2002: 90). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
adalah melalui annual report Bank Umum Syariah.Pencarian informasi terbaru 
objek penelitian juga dilakukan dengan melalui informasi internet untuk 
mengaksesnya. 
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) . 
Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 57), statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Pada penelitian ini akan dijabarkan tabel 
statistik deskriptif dari masing-masing variabel penelitian. 
 
2. Maqashid Syariah Index 
Ukuran kinerja perbankan syariah yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah berdasarkan kerangka maqashid sharia index. 
Tujuannya adalah untuk mengukur kinerja perbankan syariah yang selama 
ini masih menggunakan rasio  keuangan konvensional (Mohammed dan 
Dzuljastri, 2008: 79). 
Berikut adalah langkah yang dilakukan dalam penelitian 
menggunakan maqashid sharia index : 
 
1. Penentuan Rasio Kerja  
Dalam penentuan rasio kerja didasarkan pada ketersediaan data 
yang diperlukan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan menggunakan 
sepuluh rasio yang mewakili tiga variabel untuk diuji pada Bank 
Umum Syariah. Sepuluh rasio tersebut yaitu:  
a. Hibah pendidikan/ jumlah biaya (R1)  
b. Biaya penelitian/jumlah biaya (R2)  
c. Biaya pelatihan/jumlah biaya (R3)  
d. Biaya publikasi/jumlah biaya (R4)  
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e. Laba/total pendapatan (R5)  
f. Mudharabah dan Musyarakah/ jumlah investasi (R6)  
g. Pendapatan bebas bunga/jumlah pendapatan (R7)  
h. Profitabilitas (R8)  
i. Zakat/laba (R9)  
j. Penyaluran sektor rill/jumlah penyaluran (R10)  
 
2. Menghitung Kinerja Berdasarkan Masing-Masing Rasio Kinerja 
Maqashid Sharia Index  
Langkah kedua dilakukan adalah dengan melakukan perkalian 
antara bobot setiap variabel dengan bobot dan rasio kinerja setiap 
elemen. Secara sistematis, model penghitungan ini dapat dibuat seperti 
berikut:  
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Tabel 3.2 
Bobot tujuan dan variabel dalam Maqashid Syariah 
Tujuan 
Rata-rata 
Pembobotan 
(skala 100%) 
Unsur-unsur 
Rata-rata 
Pembobotan 
(skala 100%) 
O1. Pendidikan 30 
E1. Hibah Pendidikan/donasi 24 
E2. Penelitian 27 
E3. Pelatihan 26 
E4. Publisitas 23 
TOTAL 100 
O2. Keadilan 41 
E5. Pengembalian yang Adil 30 
E6. Harga Produk Terjangkau 32 
E7. Produk Non Bunga 38 
TOTAL 100 
O3. 
Kesejahteraan* 
29 
E8. Rasio Laba Bank 33 
E9. Transfer Pendapatan 30 
E10. Rasio Investasi ke Sektor Riil 37 
TOTAL 100 
Sumber : Mohammed, Dzuljastri dan Taib (2008: 55) 
Pengambil keputusan memberikan pembobotan pada masing-
masing atribut dan intra atribut dalam penelitian ini.Bobot tiap-tiap atribut 
maupun intra atribut telah disajikan sebelumnya dan telah diverifikasi oleh 
beberapa ahli (lihat tabel 2).Data kinerja dapat diakses pada laporan 
tahunan keenam bank sampel untuk tahun 2013-2015. 
Pengambil keputusan kemudian mendapatkan total skor dari 
masing-masing bank dengan cara mengalikan tingkatan skala pada 
masing-masing atribut dengan mengevaluasi koresponden yang didapatkan 
untuk masing-masing intra atribut dan menambahkan skor total untuk 
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produk. Secara matematis,  perhitungan indicator kinerja (PI) untuk tujuan 
pertama (O1) digambarkan sebagai berikut: 
PI(OI)= W1,1 x E1,1 x R1,1 + W1,2 x E1,2 x R1,2 + W1,3 x E1,3 x R1,3 
+ W1,4 xE1,4 x  R1,4 
Dimana, 
(O1) merupakan gambaran dari pencapaian tujuan pertama menurut 
maqasid syariah yaitu pendidikan. 
W1,1 adalah bobot untuk tujuan syariah yang pertama  
E1,1 adalah bobot untuk unsur pertama dari tujuan yang pertama  
E1,2 adalah bobot untuk unsur yang kedua dari tujuan yang pertama  
E1,3 adalah bobot untuk unsur yang ketiga dari tujuan yang pertama  
E1,4 adalah bobot untuk unsur yang keempat dari tujuan yang pertama  
R1,1 adalah nilai rasio dari rasio kinerja berdarkan tujuan pertama  
R1,2 adalah nilai rasio dari rasio kinerja berdasarkan tujuan pertama  
R1,3 adalah nilai rasio dari rasio kinerja berdasarkan tujuan pertama  
R1,4 adalah nilai rasio dari rasio kinerja berdasarkan tujuan pertama  
Hingga pada akhir perhitungan, maka rumus yang digunakan untuk 
indicator kinerja masing-masing tujuan adalah,  
PI (O1) = PI 1,1 + PI 1,2 + PI 1,3 + PI 1,4………...(2) 
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3. Maqasid Syariah Index  
Total perhitungan secara keseluruhan dari indicator kinerja dan 
rasio kinerja atas masing-masing tujuan untuk tiap-tiap bank 
menggambarkan maqasid syariah indeks. Disebabkan peneliti hanya 
menggunakan dua tujuan pencapaian maqasid syariah, maka di dalam 
karya tulis ini rumus maqasid syariah indeks diterjemahkan sebagai 
berikut: 
MI = PI (O1) + PI (O2)………………………………………….(12) 
Dengan kata lain, maqasid syariah indeks masing-masing bank adalah 
jumlah dari indicator kinerja yang dihitung berdasarkan tujuan pertama 
dan ketiga. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Objek Penelitian 
1. Bank Umum Syariah  
Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaanpembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,kebersamaan, dan pemerataan 
kesejahteraan rakyatKedudukan Bank Syariah dalam Sistem Perbankan 
Nasional 
1.  Sistem perbankan Indonesia 
Sistem perbankan itu merupakan suatu tatanan yang didalamnya 
terdapat berbagai unsur mengenai bank, baik menyangkut 
kelembagaannya, kegiatan usahanya serta cara dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya dengan mengikuti suatu aturan 
tertentu.Untuk mengetahui sistem perbankan di Indonesia, tak 
lain kita harus berpacu pada UU tentang perbankan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Yang dapat disimpulkan  bahwa 
Perbankan Indonesia tidak hanya beroperasi dengan prinsip 
konvensional saja, melainkan juga dapat beroperasi dengan 
prinsip syariah secara berbarengan, yang biasa disebut dengan 
dual banking system. 
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2. Bank Syariah sebagai Bagian Integral Perbankan Nasional 
Sebagaimana telah disebutkan di atas tentang keleluasaan 
perbankan dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Bank umum 
dan Bank Pengkreditan Rakyat bebas memilih prinsip yang akan 
digunakannya, baik konvensional maupun syariah.Akan tetapi 
ada perbedaan hak antara Bank umum dan Bank 
Pengkreditan.Bank Umum dapat beroperasi dengan dua prinsip 
secara berbarengan secara terpisah, tapi Bank Pengkreditan 
Rakyat hanya boleh memilih satu diantara dua pilihan 
itu.Komvensional, atau syariah. 
3. Pengaturan Bank Syariah dalam Undang - Undang Perbankan 
Pengaturan mengenai bank syariah dalam UU yang telah 
disebutkan, tidak hanya menyangkut eksistensi dan legitimasi 
bank syariah dalam sistem perbankan nasional, tapi juga meliputi 
aspek kelembagaan dan sistem operasional perbankan syariah itu 
sendiri. 
 
Dalam peraturan tersebut telah diatur sedemikian rupa mengenai 
bank syariah, sejak dari ketentuan mengenai syarat - syarat pendirian bank 
syariah, kepengurusan, bentuk hukum bank syariah, aturan mengenai 
konversi bank konvensional menjadi bank syariah, mengenai pembukaan 
kantor cabang, kegiatan usaha dan produk - produk yang dapat dilakukan, 
mengenai keberadaan dan fungsi Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan 
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hubungannya dengan Dewan Syariah Nasional (DSN), mengenai 
pengawasan oleh Bank Indonesia selaku bank sentral, hingga mengenai 
sanksi - sanksi pidana maupun administratif yang dapat dikenakan. 
 
Tabel 4.1 
Perkembangan bank umum syariah di Indonesia 
Kelompok Bank  
KPO/K
C 
KCP/UP
S 
KK 
HOO/B
O 
SBO/SS
U 
CO 
Bank UmumSyariah 450 1.340 200 
1 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
84 254 98 
2 
PT. Bank Victoria Syariah 
9 5 - 
3 
PT. Bank BRISyariah 
50 206 12 
4 PT. Bank JabarBantenSyariah 9 56 1 
5 PT. Bank BNI Syariah 68 165 18 
6 PT. Bank SyariahMandiri 137 510 65 
7 PT. Bank Mega Syariah 35 122 - 
8 PT. Bank PaninSyariah 9 5 1 
9 PT. Bank SyariahBukopin 12 7 4 
10 PT. BCA Syariah 10 6 1 
11 PT. MaybankSyariah Indonesia 1   
12 PT. Bank Tabungan 
PensiunanNasionalSyariah 
26 4 - 
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Akhir tahun 1999, bersamaan dengan ditetapkan Undang-Undang 
perbankan berdirilah bank–bank syariah umum dan bank umum yang membuka   
unit  usaha   syariah. Sejak  beroperasinya  Bank  Muamalat Indonesia (BMI), 
sebagai bank syariah yang pertama pada tahun 1992, dengan satu kantor layanan 
dengan asset awal sekitar Rp.100 Milyar, maka data Bank Indonesia per  30 juni 
2011 menunjukkan bahwa  saat ini perbankan syariah nasional telah tumbuh 
cepat, ketika pelakunya terdiri atas 11 Bank Umum Syariah (BUS), 23 Unit 
Usaha Syariah (UUS), dan 154 Bank  Perkreditan Rakyat Syariah (Statistik 
Perbankan Indonesia Juni 2011: 5). 
Pada dasarnya tugas pokok bank menurut UU No.13 tahun 1968 
adalah membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara 
stabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta 
memperluas kesempatan kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 
Terdapat beberapa perbedaan fungsi  antara bank umumdan bank Syariah, 
antaralain :Fungsi bank umum Menurut Siamat (dalamAnshori,2009: 275) 
adalah: 
1. Menyediakan mekanismedan alat pembayaran yang lebih efisien 
dalamkegiatan ekonomi.Menciptakan uang. 
2. Menghimpun danadanmenyalurkannyakepadamasyarakat 
3. Menawarkan jasa-jasakeuangan lain 
Adapun fungsi dari bank syariah antara lain sebagai berikut (Sofyan 
S.Harahap, 2005; dalam Anshori, 2009:115), yaitu: 
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1. Manajer Investasi 
Salah satu fungsi bank yang penting adalah sebagai manajer investasi, 
maksudnya adalah bank syariah merupakan manajer investasi dari pemilik 
dana yang dihimpun, karena besar kecilnya pendapatan (bagi hasil) yang 
diterima sangat tergantung pada keahlian, kehati-hatian, dan 
profesionalisme dari  bank  syariah.  Penyaluran dana  yang  dilakukan 
oleh bank syariah diharapkan mendapatkan hasil yang mempunyai 
implikasi langsung kepada pemilik dana. Jika investasi yang dilakukan 
bank syariah mengalami pembayaran yang tidak lancar, bahkan sampai 
macet, bias mengakibatkan pendapatan yang diperoleh kecil dan 
pendapatan pemilik dana menjadi kecil pula. 
2. Investor 
Bank  syariah menginvestasikan dana dengan  jenis  dan  pola investasi 
yang sesuai  dengan  syariah. Investasi  tersebut  meliputi  akad 
Murabahah, Sewa-menyewa, Musyarakah, akad  mudharabah, akad 
salam, memperdagangkan produk dan investasi atau memperdagangkan 
saham yang dapat diperjualbelikan, keuntungan dibagikan setelah bank 
menerima bagian keuntungan yang sudah disepakati sebelum pelaksanaan 
akad 
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3. Jasa Keuangan 
Bank syariah menjalankan fungsi sebagai pemberi jasa keuangan misalnya 
member jasa kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji, jasa untuk 
memperoleh imbalan atas dasar sewa, dan sebagainya. Hanya saja yang 
sangat diperhatikan adalah prinsip syariah tidak boleh dilanggar 
4. Fungsi Sosial 
Konsep perbankan syariah mengharuskan bank-bank Islam memberikan 
pelayanan social apakah melalui dana Qard (pinjaman kebajikan) atau 
zakat dan dana sumbangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Disamping 
itu konsep perbankan syariah mengharuskan bank-bank Islam untuk 
memainkan peran  penting  didalam  pengembangan  sumber  daya  
manusianya  danmemberikan kontribusibagi kesejahteraan sosial. 
 
B. Kinerja Bank Syariah 
Menurut siegal, et al. dalam Barbara (2000: 129) penilaian kinerja adalah 
penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi, bagian 
organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, criteria dan standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya.Kinerja perusahaan merupakan suatu yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar 
yang ditetapkan.Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil yang dapat 
diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai 
ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui kinerja yang dicapai maka dilakukan 
penilaian kinerja. 
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Kata penilaian sering diartikan dengan kata assessment.Sedangkan kinerja 
perusahaan merupakan suatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam 
periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. Dengan demikian 
penilaian kinerja perusahaan (companiesperformanceassessment) mengandung 
makna suatu peruses atau sistem penilaian mengenai pelaksanaan kemampuan 
kerja suatu perusahaan (organisasi) berdasarkan standar tertentu. 
Husen dan Mowen dalam trima (2007; 7), membedakan penilaian kinerja 
tradisional dan kontemporer. Penilaian kinerja tradisional dilakukan dengan 
membandingkan kinerja actual dan kinerja yang telah dianggarkan atau biaya 
standar sesuai dengan krakteristik pertanggung jawabannnya.Sedangkan penilaian 
kontemporer menggunakan aktivitas sebagai pondasinya.Ukuran kinerja 
dirancang menilai seberapa baik aktifitas dilakukan dan dapat mengidentifikasi 
apakah telah dilakukan perbaikan yang berkesinambungan. 
Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan 
dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan 
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya.Selain itu tujuan pokok 
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran 
organisasi dan dalam mematuhi standart perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan.Standart 
perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan 
dalam anggaran. 
Berdasarkan Booklet PerbankanIndonesia (2011: 120)   kegiatan usaha 
bank umum syariah terdiri atas : 
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1. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro,Tabungan,atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad  wadi’ah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan, 
atau bentuk lainnya  yang diper-samakan dengan itu berdasarkan akad  
mudharabah  atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah; 
3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarka nakad  mudharabah, akad 
musyarakah,  atau akad  lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah; 
4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, 
akad istishna’, atau akadlainyangtidak bertentangan dengan prinsip 
syariah; 
5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad  lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 
6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 
bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan / atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiya  bittamlik atau  akad lain yang  tidak  
bertentangan  dengan prinsip syariah; 
7. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
8. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah 
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9. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak 
ketiga yang  diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip 
syariah, antaralain, sepertiakad ijarah, musyarakah, mudharabah, 
murabahah,  kafalah, atau hawalah berdasarkan prinsip syariah 
10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah  yang diterbitkan 
oleh pemerintah dan/atau BI. 
11. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan 
prinsip  syariah. 
12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak  lain berdasarkan suatu 
akad yang berdasarkan pinsip syariah. 
13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 
berdasarkan prinsip syariah. 
14. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah. 
15. kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah. 
16. Melakukan fungsi sebagai waliamanat berdasarkan akad wakalah 
17. Memberikan fasilitas letter of credit atau  bank garansi berdasarkan 
prinsip syariah. 
18. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan dibidang  perbankan dan 
di bidang sosial  sepanjang  tidak  bertentangan  dengan prinsip  syariah  
dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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19. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip 
syariah. 
20. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada  Bank Umum Syariah atau 
lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah. 
21. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk  mengatasi  
akibat kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat 
harus menarik kembali penyertaannya. 
22. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pension berdasarkan  prinsip 
syariah. 
23. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan 
dibidang  pasar  modal. 
24. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan prinsip 
syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 
25. Menerbitkan,  menawarkan, dan  memperdagangkan  surat berharga 
jangka pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung maupun 
tidak langsung  melalui pasar uang; 
26. Menerbitkan,  menawarkan, dan  memperdagangkan  surat berharga 
jangka panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung maupun 
tidak langsung  melalui pasar modal. 
27. Menyediakan  produk atau melakukan  kegiatan usaha bank  umum 
syariah lainnya yang berdasarkan prinsip syariah. 
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Menurut UU RI No 21 Tahun 2008 pasal 2, Perbankan Syariah dalam 
melakukan kegiatan usahanya berasaskan Prinsip Syariah, demokrasi ekonomi, 
dan prinsip kehati-hatian. Sehingga dalam menjalankan aktivitasnya, bank 
syariah memiliki prinsip-prinsip yang harus dipatuhi dan tidak boleh dilanggar. 
Menurut UU Republik Indonesia Tahun 2008, Perbankan Syariah bertujuan 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Sedangkan 
menurut  Hanifa et al (2001: 23)   ada dua tujuan utama akuntansi   syariah,   
yaitu:   Pertama   sebagai   instrumen   pertanggung jawaban   memenuhi   
kewajiban   kepada   Allah   (hablun   min‟allah), individu  dan  lingkungan  
masyarakat  (hablun  min‟an-nas).   
Kemudian dalam Penjelasan Pasal 2 (TLN No. 4867) disebutkan bahwa  
kegiatan  usaha  yang  berdasarkan  prinsip  syariah  antara  lain, adalah kegiatan 
usaha yang tidak mengandung unsur: 
1. Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) antara lain 
dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, 
kuantitas dan waktu penyerahan (fadhl) atau dalam transaksi pinjam 
meminjam yang mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas 
mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok pinjaman karena 
berjalannya waktu (nasi‟ah).  
2. Maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang 
tidak pasti dan bersifat untung-untungan. 
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3. Gharar, yaitu transaksi yang obyeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak 
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 
dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. 
4. Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah. 
5. Zalim,  yaitu  transaksi  yang  menimbulkan  ketidakadilan  bagi pihak 
lain. 
 
C. Analisis Maqashid Syariah Indeks 
Ukuran kinerja perbankan syariah yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah berdasarkan kerangka maqashid sharia index. Tujuannya adalah untuk 
mengukur kinerja perbankan syariah yang selama ini masih menggunakan rasio  
keuangan konvensional (Mohammed dan Dzuljastri, 2008: 53). 
Berikut adalah langkah yang dilakukan dalam penelitian menggunakan 
maqashid sharia index : 
 
1. Penentuan Rasio Kerja  
Dalam penentuan rasio kerja didasarkan pada ketersediaan data 
yang diperlukan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan menggunakan 
sepuluh rasio yang mewakili tiga variabel untuk diuji pada Bank 
Umum Syariah. Sepuluh rasio tersebut yaitu:  
a. Hibah pendidikan/ jumlah biaya (R1)  
b. Biaya penelitian/jumlah biaya (R2)  
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c. Biaya pelatihan/jumlah biaya (R3)  
d. Biaya publikasi/jumlah biaya (R4)  
e. Laba/total pendapatan (R5)  
f. Mudharabah dan Musyarakah/ jumlah investasi (R6)  
g. Pendapatan bebas bunga/jumlah pendapatan (R7)  
h. Profitabilitas (R8)  
i. Zakat/laba (R9)  
j. Penyaluran sektor rill/jumlah penyaluran (R10)  
 
2. Menghitung Kinerja Berdasarkan Masing-Masing Rasio Kinerja 
Maqashid Sharia Index  
Langkah kedua dilakukan adalah dengan melakukan perkalian 
antara bobot setiap variabel dengan bobot dan rasio kinerja setiap 
elemen. Secara sistematis, model penghitungan ini dapat dibuat seperti 
berikut:  
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Tabel 4.2 
Bobot tujuan dan variabel dalam Maqashid Syariah 
Tujuan 
Rata-rata 
Pembobotan 
(skala 
100%) 
Unsur-unsur 
Rata-rata 
Pembobotan 
(skala 
100%) 
O1. Pendidikan 30 
E1. Hibah 
Pendidikan/donasi 24 
E2. Penelitian 27 
E3. Pelatihan 26 
E4. Publisitas 23 
TOTAL 100 
O2. Keadilan 41 
E5. Pengembalian yang 
Adil 30 
E6. Harga Produk 
Terjangkau 32 
E7. Produk Non Bunga 38 
TOTAL 100 
O3. 
Kesejahteraan* 
29 
E8. Rasio Laba Bank 33 
E9. Transfer Pendapatan 30 
E10. Rasio Investasi ke 
Sektor Riil 37 
TOTAL 100 
Sumber : Mohammed, Dzuljastri dan Taib (2008: 56) 
 
Pengambil keputusan memberikan pembobotan pada masing-
masing atribut dan intra atribut dalam penelitian ini.Bobot tiap-tiap atribut 
maupun intra atribut telah disajikan sebelumnya dan telah diverifikasi oleh 
beberapa ahli (lihat tabel 2).Data kinerja dapat diakses pada laporan 
tahunan keenam bank sampel untuk tahun 2013-2015. 
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Pengambil keputusan kemudian mendapatkan total skor dari 
masing-masing bank dengan cara mengalikan tingkatan skala pada 
masing-masing atribut dengan mengevaluasi koresponden yang didapatkan 
untuk masing-masing intra atribut dan menambahkan skor total untuk 
produk. Secara matematis,  perhitungan indicator kinerja (PI) untuk tujuan 
pertama (O1) digambarkan sebagai berikut: 
PI(OI)= W1,1 x E1,1 x R1,1 + W1,2 x E1,2 x R1,2 + W1,3 x E1,3 x R1,3 
+ W1,4 xE1,4 x  R1,4 
Dimana, 
(O1) merupakan gambaran dari pencapaian tujuan pertama menurut 
maqasid syariah yaitu pendidikan. 
W1,1 adalah bobot untuk tujuan syariah yang pertama  
E1,1 adalah bobot untuk unsur pertama dari tujuan yang pertama  
E1,2 adalah bobot untuk unsur yang kedua dari tujuan yang pertama  
E1,3 adalah bobot untuk unsur yang ketiga dari tujuan yang pertama  
E1,4 adalah bobot untuk unsur yang keempat dari tujuan yang pertama  
R1,1 adalah nilai rasio dari rasio kinerja berdarkan tujuan pertama  
R1,2 adalah nilai rasio dari rasio kinerja berdasarkan tujuan pertama  
R1,3 adalah nilai rasio dari rasio kinerja berdasarkan tujuan pertama  
R1,4 adalah nilai rasio dari rasio kinerja berdasarkan tujuan pertama  
Hingga pada akhir perhitungan, maka rumus yang digunakan untuk 
indicator kinerja masing-masing tujuan adalah,  
PI (O1) = PI 1,1 + PI 1,2 + PI 1,3 + PI 1,4………...(2) 
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A. Indikator Operasional Maqashid Syariah Index 
1. Mendidik Individu 
Tujuan   mendidik  individu/ PI (O1)   memiliki  3 (tiga) 
dimensi, yaitu: memajukan pengetahuan (D1), menerapkandan 
meningkatkan keahlianbaru (D2), dan menciptakan kesadaran akan 
banksyariah (D3). Setiap dimensi dapat diobservasi melalui perilaku 
yang dapat diukur (elemen). Dimensi memajukan pengetahuan(D1) 
dapat diukur dengan bantuan pendidikan (E1) dan kegiatan penelitian 
(E2). Dimensi menerapkandan meningkatkan keahlian baru (D2) 
dapat diukur dengan kegiatan pelatihan (E3). Dimens imenciptakan 
kesadaran akan bank syariah (D3) dapat  diukur dengan kegiatan 
publikasi (E4). 
Semakin besar bank syariah mengalokasikan dana dalam hal 
4 (empat)  elemen/indikator, yaitu:bantuan  pendidikan (E1), 
kegiatan penelitian (E2), kegiatan pelatihan (E3),dan kegiatan 
publikasi  (E4/, maka  menunjukkan bahwa bank syariah semakin 
fokus dalam pencapaian program mendidik individu. Dan ini 
merupakan hal yang baik bagi bank syariah dalam hal peningkatan 
kualitas sumberdaya manusia sehingga pada gilirannya dapat 
mengedukasi konsumen tentang tujuan,  produk, dan pelayanan bank 
syariah. 
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Tabel .4.3 
PencapaianRasioSetiapElemen Pertama (Mendidik Individu) 
Bank 
Hibah 
Pendidikan 
(E1)  
Biaya 
Penelitian 
(E2) 
Biaya 
Pelatihan 
(E3) 
Biaya 
Publikasi 
(E4) 
Total R1 R2 R3 R4 
BCA Syariah 0,00003 0 0,00115 0,00088 0,00206 
BJB Syariah 0,00004 0,00002 0 0,00152 0,00158 
Bank Mega 
Syariah 0,00002 0 0,00021 0,00035 0,00058 
Bank Muamalat 
Indonesia 0,00052 0,00017 0,00101 0,00225 0,00395 
BNI Syariah 0,00028 0 0,00216 0,00387 0,00631 
BRI Syariah 0,00001 0 0,00125 0,00191 0,00317 
Bank Syariah 
Bukopin 0,00008 0 0,00141 0,00173 0,00322 
Bank Syariah 
Mandiri 0,00027 0,00009 0,00118 0,00209 0,00363 
Bank Victoria 
Syariah 0 0 0,00032 0,00083 0,00115 
Maybank 
Syariah 0,00019 0 0,00135 0,00141 0,00295 
Panin Bank 
Syariah 0,00001 0 0,00076 0,00054 0,00131 
Sumber: Datasekunderdiolah, 2016 
Berdasarkan table di atas terlihat bahwa bank syariah yang 
memperoleh pencapaian tertinggi dalam hal bantuan pendidikan 
(E1) adalah Bank Muamalat dengan nilai rasio sebesar 0,00052. 
Pencapaian tertinggi dalam hal kegiatan penelitian (E2) adalah 
Bank Muamalat dengan nilai rasio sebesar 0,00017. Pencapaian 
tertinggi dalam hal kegiatan pelatihan (E3) adalah BNI Syariah 
dengan nilai  rasio  sebesar 0,00216 dan pencapaian yang terendah 
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adalah  BJBSyariah  dengan nilai  rasio   sebesar 0,00000.  
Sedangkan  pencapaian  tertinggi  dalam  hal kegiatan publikasi 
(E4) adalah BNI Syariah dengan nilai rasio sebesar 0,00387 dan 
pencapaian terendah adalah Bank Panin Syariah0,00054 
.sedangkan untuk elemen pertama Mendidik Individu (PO/O1) 
tertinggi adalah BNI Syariah sebesar 0,00631 untuk nilai terendah 
adalah Bank Mega Syariah 0,00058. 
 
2. MenegakkanKeadilan 
Tujuan menegakkan keadilan /PI (O2) memiliki 3 (tiga) 
dimensi, yaitu: melakukan pengembalian yang adil (D4) 
menciptakan produk dan layanan yang terjangkau (D5), dan 
menghilangkan unsur-unsur negative yang dapat menciptakan 
ketidakadilan (D6). Setiap dimensi dapat diobservasi melalui 
perilaku yang dapat diukur (elemen). Dimensi melakukan 
pengembalian yang  adil (D4) dapat diukur dengan return yang adil 
(E5). Dimensi menciptakan produkdan pelayanan yang terjangkau 
(D5) dapat diukur dengan fungsi distribusi (E6). Dimensi 
menghilangkan unsur-unsur negatif yang dapat menciptakan 
ketidakadilan (D6) dapat diukur dengan produk bebas bunga (E7). 
Konsep (tujuan) bank syariah menegakkan keadilan  
berkaitan dengan penegakkan  hak-hak  dan kewajiban semua pihak 
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yang bertransaksi dengan bank  syariah secar aadil. Ketika bank 
syariah  membentukakun bagi hasil belum dibagi berarti sebagian 
dari pendapatan kotor dari pendapatan pengelolaan dana yang 
disisihkan,  sebelum mengalokasikannya kebagian  mudharib 
dengan tujuan untuk memberikan return/hasil yang lebih merata 
kepada pemilik rekening dan pemegang saham. Adanya akan  bagi 
hasil belum dibagi menyebabkan hak orang lain tertahan sehingga 
menimbulkan ketidakadilan. Misalnya, seorang nasabah yang 
memutuskan keluardari bank  syariah tidak bisa  mendapatkan  
haknya  karena bank menahan sebagian bagi hasil. Padahal uang 
nasabah tersebut sudah dipakai untuk menyalurkan pembiayaan. 
Sedangkan peningkatan pada elemen/ indicator fungsi 
distribusi dan produk bebas bunga menunjukkan bahwa bank 
syariah berusaha meningkatkan tujuannya dalam hal menciptakan 
keadilan sosial dan berkontribusi terhadap pengurangan 
kesenjangan pendapatan dan kekayaan masyarakat. 
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Tabel 4.4 
PencapaianRasioSetiapElemen Kedua (Menegakkan Keadilan) 
Bank 
Return 
yang Adil 
(E5) 
Fungsi 
Distribusi 
(E6) 
Produk 
Bebas 
Bunga 
(E7) 
Total R5 R6 R7 
BCA Syariah 0,03084 0,45336 0,97281 1,45701 
BJB Syariah 0,01671 0,45381 0,98971 1,46023 
Bank Mega Syariah 0,00787 0,26598 0,56274 0,83659 
Bank Muamalat 
Indonesia 0,01659 0,54391 0,93976 1,50026 
BNI Syariah 0,01904 0,19321 0,94588 1,15813 
BRI Syariah 0,01435 0,37255 0,94521 1,33211 
Bank Syariah 
Bukopin 0,01566 0,48101 0,90556 1,40223 
Bank Syariah 
Mandiri 0,00916 0,26599 0,86181 1,13696 
Bank Victoria 
Syariah 0,00818 0,12431 0,93782 1,07031 
Maybank Syariah 0,00671 0,19321 0,97849 1,17841 
Panin Bank Syariah 0,02009 0,40607 0,96863 1,39479 
Sumber: Data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan table di atas terlihat bahwa bank syariah yang 
memperoleh pencapaian tertinggi dalam hal return yang adil (E5) 
adalah BCA Syariah dengan nilai rasio sebesar 0,03084 dan 
pencapaian terendah adalah Maybank Syariah dengan nilai rasio 
sebesar 0,00671. Pencapaiantertinggi dalam hal fungsi distribusi 
(E6) adalah Bank Muamalat Indonesia dengan nilai rasio sebesar 
0,54391 dan pencapaian terendah adalah Bank Victoria Syariah 
dengan nilai rasio sebesar 0,12431. Pencapaian tertinggi dalam hal 
produk bebas bunga (E7) adalah BJB Syariah dengan nilai rasio 
sebesar 0,98971 dan pencapaian yang terendah adalah Bank Mega 
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Syariah  dengan nilai rasio sebesar 0,56274. Sedangkan untuk 
elemen kedua (Menegakkan Keadilan) nilai tertinggi adalah Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 1,50026 dan nilai terendahnya adalah 
Bank Mega Syariah sebesar 0,83659. 
3. MemeliharaKemaslahatan 
Tujuan Memelihara Kemaslahatan / PO (03) memiliki tiga 
dimensi yaitu menghasilkan profitabilitas bank ( D7), melakukan 
redistribusi pendapatan (D8) dan melakukan investasi sektor riil 
(D9). Setiap dimensi dapat diobservasi melalui perilaku yang dapat 
diukur (elemen). Dimensi menghasilkan profitabilitas bank (D7) 
dapat  diukur dengan rasio laba (E8). Dimensi melakukan 
redistribusi   pendapatan   dan kesejahteraan  (D8)  dapat diukur 
dengan pendapatan individu (E9). Dimensi melakukan investasi di 
sector riil (D9) dapat diukur  dengan rasio investasi di sector riil 
(E10). 
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Tabel 4.5 
PencapaianRasioSetiapElemen Ketiga (Memelihara Kemaslahatan) 
Bank 
Rasio 
Laba 
Pendapat
an 
Individu 
Investasi di 
sektor riil 
Total R8 R9 R10 
BCA Syariah 0,00539 0 0,98342 0,98881 
BJB Syariah 0,00038   0,76803 0,76841 
Bank Mega Syariah 0,00221 0,00005 0,90195 0,90421 
Bank Muamalat 
Indonesia 0,00131 0,00009 0,89601 0,89741 
BNI Syariah 0,00993 0,00039 0,88319 0,89351 
BRI Syariah 0,00506 0,00001 0,88192 0,88699 
Bank Syariah 
Bukopin 0,00477 0 0,97164 0,97641 
Bank Syariah 
Mandiri 0,00412 0,00016 0,86681 0,87109 
Bank Victoria 
Syariah 0,00082 0 0,65861 0,65943 
Maybank Syariah -0,16886 0 0,75961 0,59075 
Panin Bank Syariah 0,00751 0,00031 0,94401 0,95183 
Sumber: Data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan table di atas terlihat bahwa bank syariah yang 
memperoleh pencapaian tertinggi dalam hal rasio laba (E8) adalah 
BNI Syariah dengan nilai rasio sebesar 0,00993 dan pencapaian 
yang terendah adalah Maybank Syariah dengan nilai  rasio sebesar-
0,16886. Pencapaian tertinggi dalam hal pendapatan individu (E9) 
adalah  BNI Syariah dengan nilai rasio  sebesar 0,00039. 
Pencapaian tertinggi dalam hal investasi di  sektor riil (E10) adalah 
BCA Syariah dengan nilai rasio sebesar 0,98342 dan pencapaian 
yang terendah adalah Bank Victoria Syariah dengan nilai rasio 
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sebesar 0,65861. Sedangkan nilai Elemen Ketiga (Memelihara 
Kemaslahatan/  PO (03) adalah Bank  BCA syariah sebesar 
0,98881 dan terndah adalah Maybank Syariah sebesar 0,59075. 
4. IndeksMaqasidSyariah 
Sedangkan hasil perhitungan masing-masing tujuan dan 
indeks maqasid syariah bank syariah di Indonesia tahun 2013-2015 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.6 
 Pencapaian Indeks MaqasidSyariahBankSyariah Tahun 
2013-2015 
Bank 
Mendidik 
Individu 
Menegakkan 
Keadilan 
Memelihara 
Kemaslahatan  
Total 
Pering
kat P1(01) P1(02) P1(03) 
BCA Syariah 0,00206 1,45701 0,98881 2,44788 1 
BJB Syariah 0,00158 1,46023 0,76841 2,23022 5 
Bank Mega 
Syariah 0,00058 0,83659 0,90421 1,74138 10 
Bank Muamalat 
Indonesia 0,00395 1,50026 0,89741 2,40162 2 
BNI Syariah 0,00631 1,15813 0,89351 2,05795 7 
BRI Syariah 0,00317 1,33211 0,88699 2,22227 6 
Bank Syariah 
Bukopin 0,00322 1,40223 0,97641 2,38186 3 
Bank Syariah 
Mandiri 0,00363 1,13696 0,87109 2,01168 8 
Bank Victoria 
Syariah 0,00115 1,07031 0,65943 1,73089 11 
Maybank 
Syariah 0,00295 1,17841 0,59075 1,77211 9 
Panin Bank 
Syariah 0,00131 1,39479 0,95183 2,34793 4 
Sumber:Data sekunder diolah, 2016 
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Berdasarkan table di atas terlihat bahwa bank syariah yang 
memperoleh pencapaian tertinggi tujuan pertama maqasid syariah 
mendidik individu /PI (O1) adalah BCA Syariah sebesar 0,00631 dan 
pencapaian yang terendah adalah Bank Syariah Mega sebesar 0,00058. 
Pencapaian tertinggi tujuan kedua maqasid syariah menegakkan keadilan/ 
PI (O2) adalah Bank Muamalat Indonesia sebesar 1,50026 dan pencapaian 
yang terendah adalah Bank Syariah Mega sebesar 0,83659. Pencapaian 
tertinggi P1(O1) adalah bank BCA Syariah sebesar 0,98881 dan 
pencapaian terendah adalah Maybank Syariah sebesar 0,59075. 
Dari hasil perhitungan masing-masing indikator kinerja Indeks 
Maqashid Syariahterlihat bahwa peringkat pertama adalah bank BCA 
Syariah sebesar 2,44788, peringkat kedua bank Muamalat Indonesia 
sebesar 2,40162, peringkat ketiga adalah bank Syariah Bukopin sebesar 
2,38186, peringkat ke empat adalah bank Panin Bank Syariah sebesar 
2,34793, peringkat ke lima BJB Syariah sebesar 2,23022, Peringkat ke 
enam adalah bank BRI Syariah sebesar 2,22227, peringkat ke tujuh adalah 
bank, BNI syariah sebesar 2,05795, peringkat ke delapan adalah bank 
Syariah Mandiri sebesar 2,01168, peringkat ke sembilan adalah Maybank  
Syariah sebesar, 1,77211, sedangkan peringkat ke sepuluh adalah Bank 
Mega Syariah sebesar 1,74138 peringkat terakhir atau ke sebelas adalah 
bank Victoria Syariah sebesar 1,73089 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil perhitungan masing-masing indicator kinerja Indeks Maqashid 
Syariah terlihat bahwa peringkat pertama adalah bank BCA Syariah 
sebesar 2,44788, peringkatkedua bank Muamalat Indonesia sebesar 
2,40162, peringkat ketiga adalah bank Syariah Bukopin sebesar 2,38186, 
peringkat keempat adalah bank Panin Bank Syariahsebesar 2,34793, 
peringkat kelima BJB Syariah sebesar 2,23022, Peringkat keenam adalah 
bank BRI Syariah sebesar 2,22227, peringkat ketujuh adalah bank, BNI 
syariah sebesar 2,05795, peringkat kedelapan adalah bank Syariah Mandiri 
sebesar 2,01168, peringkat kesembilan adalah Maybank Syariah sebesar, 
1,77211, sedangkan peringkat kesepuluh adalah Bank Mega Syariah 
sebesar 1,74138 peringkat terakhir atau kesebelas adalah bank Victoria 
Syariah sebesar 1,73089 
2. Analisis penilaian kinerja bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-
2015 Berdasarkan Indeks Maqhashid syariah menghasilkan peringkat 
sebagai berikut: 1) Bank BCA Syariah,2) Bank Muamalat Indonesia,3) 
Bank SyariahBukopin,4) Panin Bank Syariah,5) BJBSyariah,6) BRI 
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Syariah,7) BNI Syariah, 8) Bank Syariah Mandiri, dan 9) Maybank 
Syariah, 10). Bank Mega Syariahdan 11). Bank Victoria Syariah. 
 
B. SARAN-SARAN  
Setelah melakukan proses pengolahan data dan mendapatkan kesimpulan 
dari penelitian ini maka saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai 
berikut : 
1. Secara keseluruhan nilai Maqashid Syariah Index Bank  Umum, 
Syariah belum maksimal dalam rangka mencapai tujuan dari 
kemaslahatan umat tercapai. 
2. Perlu adanya program guna meningkatkan peran bank syariah dalam 
memberikan nilai maqashid syariah sehingga banksyariah mampu 
mencapai tujuannya yaitu memberikan keadilan dan menciptakan 
kemaslahatan bagi masyarakat. 
3. Peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di harapakan lebih maksimal 
dalam melakukan pengawasan serta mewajibkan tiap-tiap bank syariah 
mencatumkan komponen Syariah Maqashid Indexs dalam setiap 
laporannya. 
 
 
102 
DAFTAR PUSTAKA 
 
AdiwarmanKarim. (2010). Bank Islam AnalisisFiqihdanKeuangan.PT Raja 
GrafindoPersada: Jakarta  
 
Afrinaldi. 2013. Analisa Kinerja Perbankan Syariah Indonesia Ditinjau dari 
Maqosid Syariah: Pendekatan Syariah Maqosid Indeks (SMI) dan 
Profitabilitas Bank Syariah. UniversitasTrisakti: Jakarta 
Ahmad Al Mursi Husain Jauhar.(2013). MaqashidSyariah. PenerbitAmzah: 
Jakarta  
 
Agung, Firdaus.”Maqashid Al-Syariah Imam Al-Syathibiy.http://www.lib.uin-
malang.ac.id.diakses pada tanggal 25 Juni 2016 
Antonio, M. Syafii, 2000, Bank Syariah: Dari TeoriKePraktek, Jakarta :Gema 
Insani Press 
Antonio, SanregodanTaufiq, 2012, “An Analysis of Islamic Banking 
Performance: Maqasid Index Implementation in Indonesia and Jordania”, 
Jurnal of Islamic Finance IIUM, Vol. 1 No. 1 (2012)012-029 
Asmuni.“Studipemikiran Al-Maqasid”.Al-Mawardiedisi XIV Tahun 2005. Di 
aksespadatanggal 26 desember 2013 
Ascary.(2012). AkaddanProduk Bank Syariah di Indonesia. Gramedia: Jakarta. 
Bank Indonesia. 2012. Outlook perbankansyariah 2012. 
Chapra, U. (2001). The Future of Economics: An Islamic Prespective. The Islamic 
Foundations. Leicester. United Kingdom  
Hameed, Shahul, Ade, Wirman, Bachtiar, Alrazi, Mohd, NazlidanSigitPramono 
(2004) . Alternative disclausure and performance measures of Islamic Banks 
Performance Andmaqashid Al Shariah. Makalahdisampaikanpada2nd 
International conference on Administrative Sciences.di King University of 
Petrolium and Minerals. Arab Saudi 19-21 April 2004  
 
Husein Umar, 2000, “MetodePenelitianUntukSkripsidanTesisBisnis”, Jakarta, 
Raja GrafindoPersada.  
 
Ismail Muhammad Syah, FilsafatHukum Islam, Bumiaksara, Jakarta, 1992 
Jumingan.(2006). AnalisisLaporanKeuangan.Jakarta : PT BumiAksara 
KhairulUmamdanAhyarAminudin, UshulFiqih II, PustakaSetia, Bandung, 2001 
Muhammad Fathi al-Duraini, al-Manahij al-usuliyyah, Beirut,Muassasah al-
Risalah, 1997 
Mohammed, DzuljastridanTaib (2008).The Performance of Islamic Banking 
Based on The MaqashidFrammework. Makalahdisampaikanpada IIUM 
International Accounting Conference (INTAC IV). Putra Jaya Marroit. 
Malaysia. 25 Juni 2015 
103 
Mohammed, Mustafa Omar danTaib, Fauziah Md. ( 2009). Testing the 
performance Measured Based on maqashid Framework Shariah (PPMS). 
Model on 24 Selected Islamic and Conventional Bank. 
 
Mughess, Saukat. (2008). The Recent Financial Growth of Islamic Banks and 
Their Fulfilment of maqashid al-Shariah Gap Analysis :INCEIF 
Mulyadi.(2003). Sistem Akuntansi. Edisi 3.  Jakarta: Salemba Empat. 
 
Mulyadi dan Setyawan. (2002). Sistem Perencanaandan Pengendalian 
manajemen.:Sistem pelipatgandaan Kinerja Keuangan Perusahaan. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
Otoritas Jasa Keuangan. (2004). Statistik Perbankan Syariah. Diakses melalui 
http:// www.ojk.go.id pada pukul 13.30 tanggal 28 Juni 2016 
 
Restu Kartiko Widi. (2010). Asas Metodologi Penelitian.Graha Ilmu : 
Yogyakarta. 
 
Sonny Yuwono. (2002). Petunjuk Praktis Penyusunan Balanced Scorecard: 
Menuju Organisasi yang berfokus pada Stategi. Jakarta : PT Gramedia 
Pustaka Umum 
 
Sugiyono (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
 
Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedural Penelitian Suatu Pendekatan dan 
Praktek. Rineka Cipta : Jakarta 
 
Sutrisno (2009). Manajemen Kuangangan Teori. Konsep dan Aplikasi. Jakarta 
:Ekonosia 
 
Syafi’i Antonio. (2001). Bank  Syariah;  dari Teorike Praktik. Gema Insani: 
Jakarta. 
 
Syafi’i Antonio dan Prawiraatmadja. (2000). Apa dan Bagaimana Bank Islam. 
Dana Bhakti Prima : Yogyakarta. 82 
 
Undang-Undang No. 21 (2008). Perbankan Syariah. Diakses melalui http:// 
www.bi.go.id/id/perbankan/syariah/documents/UU_21_08_syariah.pdfpada
pukul 20.22 tanggal 28 Juni 2016 
 
Veitzal Rifai. (2012). Banking and Finance. BPFE: Yogyakarta 
 
